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MOTTO

maka hertebarantal kamu dimvka bumi. dan carileh karunia

Artinya:
Hiah Swi dan ingatlah sebanyak-banyaknye supaya kamu beruniung

(QS. Al-Jumu’ah: 10).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Mentri Agama dan Mentd Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 138 tahun 1987 Nomor 0543 b/w1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-latin dengan beberapa penyesuaian menjadi

berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Hurul‘lLa[in Nama
\ alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
|
o | ba B be
7 ta Kk e o
[
[ 5 5 es (dengan titik di
l atas)
Jim J je
o
ha h ha (dengan titik di
C bawah)
: kha Kh ka dan ha
ot
| 5 dal D de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
rd R er
J
; zak Z zel
J
sin 5 €8
o
i syin Sy ¢s dan ye
i J
sad 3 es (dengan titik di
s hawah) ]
’ dad d de (dengan titik di
| " bawah)




te (dengan utik di

- | 4 I - | bawah)
b f za # zet (dengan tiuk di

) I —| | - hawih)
¢ l "ain | koma terbalik ke atas
-t ‘gai n G | pe
4 fa | - F ' el _|
3 qaf Q fl ki |
) kal K Il ka r
J Lam 2 ¢l
5 Mim o M 'l em
3 Nun ' N o en
5 Wawu W | we
, R i ha ]
. Hamzah ' apostrof
6 ya Y ve

2. Vokal
1) Vokal tunggal (monofiong)
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama | Huruf latin Nama
" Fathah A A
= Kasroh 1 |
3 Dammah u U




Contoh: =5 - kataba —ad - yazhabu
Jad —facala M —su'ila

2y Vokal rangkap (diftong)
' Vokal rangkap bahasa Arab yvang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transhiterasinya gabungan hurul, yaitu;

[ Tandadan Nama “Gabungan | Nama
Huruf Huruf
A Fathah dan va Al "~ adani
T Fathah dan Au | adanu
wawu I

Contoh: ui-;s - kaifa J}-ﬁ — haula

3, Maddah

Maddah atau vokal panjang vang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama |
Huruf Tanda _.

P fathah dan alil A | adan garis di
’ atau ya atas

T S | kasrah dan ya i i dan garis di
: atas

dammah dan U | u dan garis di
3 wawl ' atas

%1




Contoh:

JL‘E* - gata J-J - qila
J#J - T Jj-aa - vaqulu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk fa marbufah ada dua:

1)

e
e

Ta mearbutah idup

gt mardweh yang hidup atau mendapatkan farakat fathah. kasrah dan
dampreth, iransliterasinya adalah /v,

Ta marbutah mati

Lo marbutah vang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
hi.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanyva ta marbwah ditkutl oleh kata vang
menggunakan kata sandang ¢/, serta bacaan kedua Kata itu terpisah maka fa

marbutah itu ditransliterasikan dengan 2z (h)

contoh:
Juib Y1 iy, Raudah al-A:fal ]
oy jil‘ Ay A l| al-Madinah al-Munawwarah

| |

| il : Talhah

%ii




o B

Svaddah (tasydid)

Svaddah atau tasvdid yang dalam sistem tulisan Arab dilambanghkan dengan
sebuah tanda syvaddah atau anda tasvdid. Dalam transliterasi i 1anda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf. yaitu huruf yang sama dengan hurul yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh: W) - rabbana J - nazzala

Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
vaitu J, namun dalam transliterasinva kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang vang diikuti oleh huruf syamsivyaf dengan kata sandang yang ditkun
hurut gamarivyah.

1) Kata sandang vang diikuti oleh huruf syvamsyiyvyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huraf gamariyyah, ditransliterasikan sesvai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung.

Contoh:

J= A - ar-rajulu
A2 - al-galamu

Xl




7.

Hamzah
Dinvatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun itu, hanva terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah it terletak di

awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif

Contoh:
Hamzah di awal \kala
Fa L u[s‘-l s o ‘
i |
" Hamzah di tengah O gasls | ta'khudziina ‘
Hamzah di akhir s an-nau’u f

Penulisun Kata

Pada dasarnya setiap kKata, baik fi'il, 1sim maupun huruf, diwlis terpisah,
Bagi kata-Kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; dapat
dipisah perkata dan dapat pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan

kata ini dengan perkata,

Contoh:
‘_;9_;1)]1)}?- )$ a3 Jly : wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
Ol 34l ‘_J.__Q! | 8 543 : fa aufu al-kajla wa al-mizana

xiv
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ABSTRAK

Ftika bismis Islam bertugas melakukan perubahan kesadaran masvarakat
tentang pebisnis dengan memberikan suatu pemahaman atau cara pandang baru.
vakni bahwa bisnis tidak terpisah dari etika. Bisnis merupakan aktivitas manusia
secara keseluruhan dalam upaya mempertahankan hidup (swrvive), mencan rasa
aman. memenuhi kebutuhan sosial dan harga din serta mengupayakan pemenuhan
aktualisasi diri. vang pada kesemuanya secara inhern terdapat nilai-nilar etika.

Toko Ancka Busana Karanglewas merupakan scbuah pusat belanja yang
menyediakan berbagai macam jenis pakaian dan anak-anak hingga dewasa baik laki-
laki maupun perempuan, dan sekaligus merupakan salah satu sentra belanja
masyarakal untuk mencukupi kebutuhan sandang yang terletak di komplek pasar
Karanglewas Jalan Kapten Pattimura nomeor 3058 Karanglewas Banyumas.

Tugas utama ectika bisnis dipusatkan pada upaya mencari cara untuk
menyvelaraskan kepentingan starategis suatu bisnis atau perusahaan dengan tuntunan
moralitas. Tetapi penyelarasan disini bukan berarti hanya mencari posisi saling
menguntungkan antara  keduva tuntunan tersebut,  melainkan  merekonstruksi
pemahaman tentang bisnis dan sekaligus mengimplementasikan  bisnis sebagai
media usaha atau perusahaan yang bersifat etis, Etis dalam pengertian sesuai dengan
nilai-nilai bisnis pada satu sisi dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai kebathilan,
kerusakan dan kezhaliman dalam bisnis pada sisi lainnya.

Prinsip-prinsip yang dibangun dalam ctika bisnis Islam adalah (1) kesatuan
(uniry): merupakan refleksikan dalam konsep tauhid yang memadukan Kescluruhan
aspek-aspek kehidupan muslim baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial menjadi
keseluruhan yang homogen, seria mementingkan konsep konsistensi dan keteraturan
vang menyeluruh. (2) keseimbangan (eguilibrium): Dalam beraktivitas di dunia kerja
dan bisnis, Islam mengharuskan untuk berbuat adil, 1k terkecuali pada pihak yang
tidak disukai. (3) kehendak bebas (free will): Kebebuasan merupakan bagian penting
dalam nilai etika bisnis islam, tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan
kolektif, bahkan dibuka lebar untuk kepentingan individu. (4) tanggung jawab
(responsibility): kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan
oleh manusia karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban dan akuntabiliats
untuk memenuhi tuntunan keadilan dan kesatuan manusia perlu mem pertnaggung
jawabkan tindakanya. (5) kebenaran: kebajikan dan kejujuran: dalam hal i
mengandung pula dua unsur vaitu kebajikan dan kejujuran, dalam konteks bisnis
kebenaran dimaksudkan scbagai niat, sikap dan perilaku benar yang meliputi proses
akad (transaksi) proses mencari atau memperoleh komoditas pengembangan maupun
dalam proses upaya merath atau menetapkan keuntungan.

Penelitian ini terfokus pada bagaimana implementasi etika bisnis Islam di
toko Aneka Busana Karanglewas Banyumas yang konsentrasi dibidang bisnis




akad (transaksi) proses mencari atau memperoleh komoditas pengembangan maupun
dzlam proses upava merath atau menetapkan Keuntungan.

Penelitian ini terfokus pada bagaimana implementasi ctika bisnis Islam di
toko Ancka Busana Karanglewas Banvumas vang konsentrasi dibidang bisnis
kalan jadi baik untuk laki-laki maupun perempuan mulai dan anak-anak hingga
dewasa vang menvediakan segala macam model trendv masa kini.

Penelitian 1m termasuk jenis penclivan lapangan (fiedd research). Dalam
pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi. wawancara, dan
dokumentasi. Kemudian menggunakan anahisis SWOT yaitu metode analisis data
vang menunjukkan bahwa kinerja kebijakan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor
eksternal dan internal yakm faktor kekuatan (serengths). kelemahan (weakness),
peluang (epportunities), dan ancaman (threar).

Berdasarkan hasil peneiitian yang dilakukan oleh penulis dapal disumpaikan
bahwa pelaksanaan etika bisnis islam pada toko Ancka Busana Karanglewas sudah
sesuai dengan prinsip etika bisis dalam Islam. Meskipun terdapat beberapa hal yang
belum sesuai. untuk itu perlu adanya strategi lanjutan untuk dapat mengoptimalkan
bisnis yang dijalankan oleh toko Aneka Busana Karanglewas. Hasil analisis SWOT
memunculkan kombinasi strategi yvang merupakan kombinasi faktor cksternal dan
faktor internal. Kombinasi strategi tersebut mengerucut pada strategi bagaiman
kemudian toko Ancka Busana Karanglewas dapat melebarkan savapnya di setiap lini
aktivitas bisnis yang dijalankan agar dapat berkembang pesat.

]

B

Kata kunci: Euka Bisnis Islam Toko Ancka Busana, Analisis SWOT
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nabi Muhammad SAW telah melakukan transaksi-transaksi
perdagangannya secara jujur, adil, dan tidak pernah membuat pelanggannya
mengeluh atan kecewa. Beliau selalu menepati janji dan mengantarkan barang
dagangan dengan standar kualitas sesuai permintaan pelanggan. Reputasinya
sebagai pedagang yang benar-benar jujur telah tertanam dengan baik sejak
muda. Beliau selalu memperlihatkan rasa tanggung jawabnya terhadap setiap
transaksi yang dilakukan. Lebih dari itu, Nabi Muhammad SAW juga
meletakkan prinsip-prinsip dasar dalam melakukan transaksi dagang secara
adil. Kejujuran dan keterbukaan Nabi Muhammad SAW dalam melakukan
transaksi perdagangan merupakan teladan abadi bagi para pebisnis generasi
selanjutnya’.

Urgensi bisnis tidak bisa dipandang sebelah mata, karena dunia bisnis
memepgang peranan strategis dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat®.
Kekuatan ekonomi dapat membangun kekuatan politik yang bermuara pada
persoalan kelersediagn modal (kapital), Schingga urgensi bisnis dapat
mempengaruhi semua level masyarakat, baik secara individu maupun secara

kolektif, dari tingkat regional, nasional sampai pada taraf internasional. Maka

' Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakara: UPP AMP YKPN, 2004), hal. 1.
2 Mustag Ahmad, Erika Bisnis dalam [sfam, erj. Samson Rahman (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2001), hal. 1,




[

tidak heran, apabila banyak masyarakat muslim menjadi pegiat atau pelaku
bisnis yang secara langsung terlibat dalam aktivitas bisnis.

Penerapan sistem etika bisnis yang di ajarkan oleh Nabi Muhammad
SAW bermuara pada kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung
jawab, dan kebenaran. Kemudian, prinsip dalam bisnis adalah bagaimana
seseorang (pebisnis) mampu melakukan aktivitas bisnis (muamalait) secara
etis. Etika bisnis mutlak diperlukan dalam rangka merealisasikan langkah-
langkah dan tujuan bisnis, bisnis juga sebagai kontrol dalam mengembangkan
dan mempertahankan kualitas produk bisnis yang diharapkan.

Bisnis merupakan kegiatan muamalah yang pertama kali atau pada
awalnya menanggalkan ctika. kemudian disusul oleh bidang politik dan
terakhir adalah persoalan scks. DBisnis vang schat adalah bisnis yang
berlandaskan pada etika. Oleh karena itu, pelaku bisnis muslim hendaknya
memiliki kerangka etika bisnis yang kuat, schingga dapat mengantarkan
aktivitas bisnis yang nyaman dan berkah’.

Artinya, apa yang tclah diajarkan oleh agama (lslam) yang
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW Kkarakteristik beliau sebagai
pedagang disamping dedikasi dan keuletannya juga menerapkan sifat shidiq,
istiqgomah, fatonah, amanah, dan tablikh yang kesemuanya akan brimbas
terhadap para pelaku bisnis.

Dalam realitasnya, bisnis baik sebagal aktivitas maupun sebagai

entitas, telah ada dalam sistem dan struktumya vang baik. Bisnis berjalan

! Muhammad, Etike Bisnis fstami, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), hal, 14.




sebagai proses yang telah menjadikan kegiatan manusia sebagai individu atau
masyarakat untuk mencari keuntungan dan memenuhi keinginan dan
kebutuhan hidupnya. Sementara itu, etika telah dipahami scbagai sebuah
disiplin ilmu yang mandiri dan karenanya terpisah dari bisnis. Etika adalah
ilmu yang berisi patokan-patokan mengenai apa-apa yang benar atau salah,
yang baik atau buruk, yang bermanfaat atau tidak bermanfaat. Dalam
kenyataan itu, bisnis dan etika dipahami sebagai dua hal yang terpisah bahkan
tidak ada kaitan. Jika pun ada, malah di pandang sebagai hubungan negatif
dimana. prakiek bisnis merupakan kegiatan yang bertujuan mencapai laba
sebesar-besarnya dalam situasi persaingan bebas. Sebaliknya, etika bila
diterapkan dalam dunia bisnis dianggap akan mengganggu upaya mencapai
tujuan bisnis”,

Islam mengajarkan umatnya untuk berusaha mengelola, mengatur dan
mengeksplorasi segala potensi yang ada di muka bumi ini. Dalam pandangan
Islam, melakukan produktivitas (bisnis) dinilai sebagai ibadah, karena dapat
bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. Disamping memberikan perolehan
materi, juga akan mendatangkan pahala. Al-Qur’an menuntun dan mendorong
seorang muslim untuk bekerja,” yang mana salah satu dari ragam bekerja

adalah berbisnis. Sebagaimana firman Allah SWT:

4 .
Ibid, hal 15,
* Muhammad dan R. Lukman Fauroni, Visi Al-Qur 'an tentang Etika dan Bisnis, (Jakana:
Salemba Diniyah 2002), hal. 10,




g & A
(3 Qg
Artinva: ... maka bertebaranlah kamu dimuka bumi, dan carilah karunia

Allah Swt dan ingatlah sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung (Q8S. Al-
Jumu’ah: 10).

Persoalan etika (moral) menjadi bagian yang integral dalam dunia
bisnis. Tidak hanya sebagai sebuah alat untuk menilai pantas atau tidak
pantas; benar atau salah; buruk atau baik; etika bisnis juga menjadi perekat
dalam setiap transaksi bisnis.

Etika sebagai cabang filsafat yang mempelajari baik buruknya penlaku
manusia, biasa disebul pula sebagai filsafat moral. Refleksi pemikiran moral
di mana nilai-nilai dan norma-norma vang di praktikkan dan atau tdak
dipraktikkan walaupun seharusnya dipraktikkan menjadi objek pengkajian.
Salah satu objek pengkapannya adalah aspek-aspek moral dalam sistem
ckonomi, dalam organisasi, dan pelaku individu yang terlibat. Mempelajari
teori-teori etika akan memberikan wawasan bagi pedoman dalam pengambilan
keputusan bisnis ketika pelaku dihadapkan dengan situasi yang memiliki
dimensi moral®.

Kemampuan atau kompetensi yang dibangun oleh etika bisnis antara
lain adalah kemampuan analytical, yaitu kemampuan memahami posisi dan
hubungan prinsip-prinsip moral dengan perbuatan (actions), kemampuan
positif (predikiive), yaitu kemampuan memahami dan mengantisipasi reaksi-

reaksi pihak lain berdasarkan pertimbangan moralnya memahami dan

% Faisal Badroen, Erika Bisnis dalam Islam, (Jakarta; kencana, 2007), hal. 25.




n

mengantisipasi reaksi pihak lain atas perilaku kita, serta kemampuan
normative (prescriptive), vaitu kemampuan memberikan pedoman untuk
keputusan, kebijakan bisnis serta memahami, dan memiliki prinsip-prinsip
moral dalam setiap pengambilan keputusan sebagai manajer atau pebisnis’.

Etika bisnis Islam selain sebagai alat kontrol, juga menjadi konsep
terapan dalam praktek-praktek bisnis. Etika bisnis Islam dijadikan sebagai
kontrol sosial dalam interaksi bisnis oleh pelaku bisnis baik secara individu
maupun secara Kolektf atau kelembagaan (institusi bisnis). Elika
mengarahkan kepada pola perilaku pebisnis untuk memahami alur, norma dan
tuntunan tentang bisnis (muumalah) yang sesuai dengan syariat Islam.

Konsep terapan dalam etika bisnis dijadikan sebagai kerangka prakiis
dalam aktivitas bisnis yang memberikan petunjuk dan arahan sebagai action
plan bagi pebismis. Kerangka praktis dan alat kontrol ini digunakan oleh
pebisnis sebagai prinsip dalam mengembangkan usahanya. Maka banyak
pelaku  bisms  baik secara individu, kolektif maupun kelembagaan
menggunakan etika bisnis sebagal platform dan karakteristik dalam
menjalankan kegiatan bisnisnya.

Berdasarkan observasi implementasi etika bisnis Islam sebenamya
sudah diterapkan oleh toko Ancka Busana Karanglewas sebagai plaiform dan
karakteristik  bisnis sangat sentral dan banyak digunakan oleh institusi
bisnis, termasuk bagi toko Ancka Busana Karanglewas Banyumas.

Menjadikan etika bisnis Islam sebagai ghirah dan prinsip bagi orientasi dan

7 thid, hal. 26,




pengembangan hasil yang ingin dicapai. Mutu pelayanan terhadap konsumen
menjadi prioritas dengan lebih mengedepankan sikap ramah, sapa, dan murah
senyumn sehingga menjadi daya tarik bagi para konsumen dalam proses
transaksi®,

Dari deskripsi diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan kajian
lebih mendalam terkait dengan implementasi ctika bisnis Islam pada toko
Aneka Busana Karanglewas Banyumas, kemudian melakukan analisis untuk
mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman (SWOT) pada toko
Aneka Busana Karanglewas Banyumas. Ada beberapa hal yang menjadi
alasan penulis mengambil lokasi penelitian di toke Aneka Busana
Karanglewas diantaranya cabang vang dimiliki oleh toko tersebut sudah
berkembang pesat di daerah Purwokerto maupun di luar, kemudian sistem

euka hisms isiam yang dierapkan sesual dengan ajaran syanat isiam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan yang
menjadi pokok permasalahan yaitu;
1. Bagaimana implementasi ctika bisnis Islam di toko Ancka Busana
Karanglewas Banyumas?
2. Bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT)
implementasi etika bisnis Islam pada toko Aneka Busana Karanglewas

Banyumas?

*  Wawancara dengan Toro, selaku karyawan toko Aneka Busana, Pada tanggal. 1

November 2011,




C. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan, terlebih

dahulu di sini penulis jelaskan arti kata atau istilah dari kata-kata penting yang

terdapat dalam judul, diantaranva:

1. Implementasi

b3

Dalam kamus ilmiah populer, implementasi adalah penerapan;
penggunaan implemen dalam kerja; pelaksanaan; pengerjaan hingga
menjadi terwujud pengejawantahan penerapan implemen’. [mplementasi
dalam penelitian ini berarti sebuah pelaksanaan dari konsep atau rencana-

rencana yang telah tersusun dan berkaitan dengan etika bisnis Islam.

. Euka

Secara umum etika dapat didefinisikan sebagai satu usaha
sistematis, dengan menggunakan akal untuk memaknai individu atau sosial
Kita, pengalaman moral, dimana dengan cara itu dapat menentukan peran
vang akan mengatur tindakan manusia dan nilai yang bermanfaat dalam
kehidupan'”.

Etika dapat didefinisikan sebagai seperangkat prinsip moral yang
membedakan yang baik dan yang buruk. Etika adalah bidang ilmu yang
bersifat normatif karena ia berperan menentukan apa yang harus dilakukan

atau tidak boleh dilakukan oleh seorang individu''.,

 Tim Prima Pena, Kamus Hmiah Populer Edisi Lengkap. Cetl, (Surabaya: Gitamedia

Press 2006), hal. 193-194,

hal. 4,

" Taha Jabir Al-Alwani, Bisnis Islam, terj. Suharsono (Yogyakarta: AK Group 2005),

"' Rafik Issa Beekun, Etika Bisnis Islami, terj. Muhammad (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2004), hal. 3.
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Etika dalam tulisan ini menjelaskan bahwa seperangkat moral yang
menjadi prinsip yang dapat menentukan peran dan mengatur tindakan
manusia (individu) sebagai nilai yang bermanfaat dalam kehidupan.

. Bisnis Islam

Bisnis Islam adalah sebagai serangkaian aktivitas bisnis dalam
berbagai bentuknya vang tidak dibatasi jumlah (kuantitas) kepemilikan
hartanya (barang atau jasa) termasuk profitnya. namun dibatasi dalam cara
perolehan dan pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram)'?,

. Toko Aneka Busana Karanglewas Banyumas

Merupakan sebuah pusat belanja yang menyedie_tkan berbagaj
macam jenis pakaian dan anak-anak hingga dewasa. baik laki-laki maupun
perempuan. toko Ancka Busana menjadi salah satu sentral belanja
masyarakal untuk mencukupi kebutuhan sandang yang terletak di komplek
pasar Karanglewas jalan Kapten patimura nomor 3058 Karanglewas
Banyumas,

Jadi, dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Implementasi
etika bisnis [slam pada toko Aneka Busana Karanglewas Banyumas adalah
sebuah pelaksanaan dari kensep atau rencana-rencana yang telah tersusun
sebagai proses aktivitas untuk sumber daya dalam usaha untuk mencapai
sebuah tujuan mendapatkan keuntungan (profit) berdasarkan nilai-nilai

Islam yang dilakukan oleh toko Ancka Busana Karanglewas Banyumas.

" M. Ismail Yusanto dan M. Karebet Widjajakusuma. Mengyagas Bisnis Islami,
(Jakarta: Gema Insani Press. 2002}, hal.18.




D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi etika bisnis Islam pada
toko angka busana Karanglewas Banyumas
b. Untuk mengetahui sistem pengembangan bisnis Islam pada toko

Anecka Busana Karanglewas Banyumas.

19

Manfaat Penelitian

a. Secara teoritik, penelitian ini untuk menambah wawasan keilmuan
terutama dibidang bisnis secara Islam.

b. Secara praktis, penelitian im1 diharapkan bisa dijadikan acuan suatu
perusahaan atau toko yang ada di Banyumas sekitamya dalam
menjalankan bisnis secara Islam. schingga hasil dari penelitian ini
dapat memberikan sumbangan pemikiran secara teoritik maupun
praktik dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan dibidang

bisnis Islam.

E. Telaah Pustaka
Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan, penulis mendapatkan

beberapa informasi dari beberapa sumber yang layak untuk disajikan

khususnya tentang bisnis Islam yang dapat membantu penulis dalam
menggabungkan teori dan atau hasil penelitian sebelumnya scbagai acuan

dalam telaah pustaka.




Bisnis diartikan sebagai usaha dagang. usaha komersial di dunia
perdagangan, dan bidang usaha. Sebagaimana yang dikutip oleh M. Ismail
Yusanto dan M. Karebet Widjajakusuma dari Skinner mendefinisikan bisnis
sebagai pertukaran barang. jasa atau uang yang saling menguntungkan atau
memberi manfaat. Begitu pun yang di kutip dari Anoraga dan Soegiastuti
bisnis memiliki makna dasar sebagai “the buying and selling of geods and
service . Adapun dalam pandangan Straub dan Attner, bisnis tak lain adalah
suatu organisasi yang menjalankan aktivitas produksi dan penjualan barang-
barang dan jasa-jasa yang diinginkan oleh konsumen untuk memperoleh
profit. Barang yang dimaksud adalah suatu produk yang secara fisik memiliki
wujud (dapat diindra), sedangkan jasa adalah aktivitas-aktivitas yang memberi
manfaat kepada konsumen atau pelaku bisnis lainnya'?,

Islam, melalui tauladan Rasulallah SAW dan para Khalifah yang selalu
terjaga tindakannya, menunjukkan betapa pentingnya arti perdagangan atau
bisnis. Abu Bakar ra menjalankan usaha perdagangan pakaian, ‘Umar ra
memiliki bisnis perdagangan jagung. dan'Ustman ra juga memiliki usaha
perdagangan pakaian. Kaum Anshar yang mengikuti Rasulallah SAW
(semoga rahmat terlimpah kepadanya) menjalankan usaha perianian.
Sebenarnya, kecuali untuk perdagangan yang telah dilarang (lihat di bawah
dan sumber-sumber lain seperti Qaradawi), Islam secara aktif mendorong
kaum muslim uwntuk melakukan bisnis dan perdagangan. Rasulallah SAW

(semoga rahmat terlimpah kepadanya) ditanyai apakah mata pencaharian yang

" M. Ismail Yusanto dan M. Karebet Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islami,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2002}, hal.15
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paling baik, dan menjawab, “pekerjaan yang dilakukan dengan tangannya
sendiri dan setiap transaksi bisnis yang disepakati™"
Al-Qur'an bukan hanya mengatakan bahwa kegiatan bisnis adalah

sebagai sesuatu yang legitimate, Al-Qur'an malah lebih jauh dari iw

mendorong kaum Muslimin dan menganjurkan dengan keras agar mercka

terlibat dalam kegiatan bisnis itu. Al-Qur’an menyatakan bahwasanya bisnis
adalah perbuatan halal dan i1a telah menyediakan semua praktek legislasi untuk
melakukan bisnis itu dalam jalur vang benar. Kaum Muslimin, dengan
demikian, tidak memiliki alasan kuat apa pun untuk gelisah dengan semua
kegiatan bisnisnya selama dia berada di garis yang benar dan sesuai dengan
tuntunan yang ada dalam Al-Qur'an.'®

Diakui bahwa sepanjang sejarah kegiatan perdagangan atau bisnis
tidak pernah luput dari sorotan etika. Perhatian etika untuk bisnis dapat
dikatakan seumur dengan bisnis itu sendiri. Perbuatan menipu dalam bisnis,
mengurangi timbangan atau takaran, berbohong merupakan contoh-contoh
konkrit adanya hubungan antara etika dan bisnis. Namun demikian bila
menyimak tentang etika bisnis seperti dikaji dan diprakiekan sekarang, tidak
bisa disangkal bahwa terdapat fenomena baru dimana etika bisnis mendapat

perhatian yang besar dan intensif sampai menjadi status sebagai bidang kajian

ilmiah yang berdiri sendiri,'®

" Rafik Issa Beekun, Etika Bisnis fslami, terj. Muhammad (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), hal 49-50

' Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, terj. Samson Rahman, ( Jakarta, Pustaka Al-
Kautsar, 2001}, hal. 17!

'* Muhammad dan R. Lukman Fauroni. Visi Al-Cur'an tentang Eiika dan Bisnis.(Jakarta:
Salemba Diniyah 2002), hal, 78.
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Sistem etika bisnis Islam berbeda dengan sistem etika sekuler ataupun
sistem etika yang diusung oleh agama lain, Kode moralitas yang diadopsi
agama selain Islam lebih sering menekankan kepada pengkaburan eksistensi
kehidupan manusia di muka bumi. Nilai moralitas etika Islam menanamkan
anjuran akan hubungan manusia dengan Tuhannya. Karena Allah SWT maha
sempurna lagi maha mengetahui, kode etika seorang muslim sudah melampaui
sctiap batasan waktu ataupun perilaku bias dari kemanusiaan. Sistem etika
Islam bisa ditekankan kapan saja, tidak terikat dengan satu masa tertentu,
karena Allah sebagai sang pencipta dan para pencatatnya sangat dekat dengan
manusia sebagai hamba, dengan kedekatan yang tidak lebih jauh antara
tenggorokan dan urat jakun.'”

Dan keterangan diatas, jelas bahwa penelitian yang penyusun Kaii

memiliki spesifikasi tersendiri dibandingkan dengan penelitian-penelitian lain.

Karya ini bisa jadi merupakan bentuk kelanjutan dan melengkapi karya-karya
yang sudah ada. Sehingga, hasil penelitian ini setidaknya akan menjadi

tambahan referensi tentang etika berbisnis dalam Islam,

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
dimana penulis akan mengumpulkan data dengan cara mendatangi

langsung ke lapangan, lembaga yang menjadi objek penelitian untuk

"7 Faisal Badroen. Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta; Kencana 2007), hal 67-68.




mempelajari secara intensif tentang berbagai permasalahan yang diteiti.'®
Peneliti secara bertahap dan sistematis akan langsung melakukan
pengamatan langsung segala aktivitas bisnis yang ada di toko Aneka
Busana Karanglewas Banyumas,
2. Subyek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukanya
sangat sentral, dimana pada subjek inilah data tentang variabel yang
diteliti berada dan diamati oleh peneliti.'® Dalam penelitian ini yang
menjadi subjek adalah unsur pimpinan dan karyawan toko Aneka
Busana Karanglewas Banyumas yang berkompeten dan dari sebagian

pembeli,

b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah merupakan suatu penyelesaian
pendefinisian secara unik dan struktur, dimana masing-masing objek
memiliki vanabel yang dikenal dari kelasnya dan dapat memberikan
respon darl metode permintaan terhadap kelas tersebut™. Objek
dalam penelitian ini adalah implementasi etika bisnis Islam pada toko

Aneka Busana Karanglewas Banyumas.

" Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Cet V, (Jakarta: Rajawali, 1990), hal. 23.
' Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Cet V, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2000),

hal, 119.
* hitpiwww. total or.id. 22 Juni 2011.




3. Sumber Data
a. Data Primer (Primary Data)

Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber data oleh
penyelidik dengan tjuan tertentu.*' Dalam hal ini data yang diperoleh
bersumber pada toko Aneka Busana Karanglewas, mengenai
implementasi etika bisnis Islam.

b. Data Sekunder (Secondary Data)

Yaitu data yang lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan
orang-orang di luar dari penelitian, walaupun itu sesungguhnya data
asli®, yaitu berkaitan dengan implementasi etika bisnis Islam pada
toko Aneka Busana Karanglewas,

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Yaitu teknik pengumpulan data secara sistematis melalui
pengamalan dan pencatatan terhadap fenomena yang akan diteliti.”
Teknik ini penulis gunakan untuk mengambil data dengan cara
menangkap gejala yang di amati dengan menjadikanya sebuah catatan
atau deskripsi mengenai perilaku dalam kenyataan serta memahami

perilaku tersebut baik secara langsung ataupun tidak langsung dengan

* Winamo Surakmad, Pengantar limiah Dasar, Metode dan Teknik , Edisi 7. (Bandung:

Tarsito, 1994), hal. 134,

* Socjono dan Abdurahman, Meiode Penelitian Suatu Pemikivan dan Penerapan,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hal. 13.

= Hariwijaya dan Triton, Teknik Penulisan Skripsi & Tesis, (Yogyakana: Oryza, 2007,
hal. 3.




menggunakan alat-alat yang telah dipersiapkan sebelumnya yang
kemudian catatan tersebut di analisis.”

Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data dan
informasi serta interaksi yang ada dalam aktivitas bisnis pada toko

Aneka Busana Karanglewas Banyumas.

b. Dokumentasi

C.

Yaitu svatn  teknik  pengumpulan data  dengan cara
mengumpulkan bahan-bahan dokumen seperti monogram atau
catatan-catatan, transkrip buku, surat kabar. majalah dan agenda-
agenda yang ada relevansinya dengan penelitian,

Semua dokumen yang dimaksud adalah dokumen atau data yang
berkaitan dengan implementasi etika bisnis Islam pada toke Ancka
Busana Karanglewas Banyumas.

Wawancara (interview)

Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab
sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada
tujuan penelitian.” Wawancara ini penulis lakukan secara terstruktur
dengan melalui tahap tatap muka (face te face) maupun dengan alat
komunikasi guna untuk mencari informasi dari pimpinan serta para
karyawan yang berkompeten. terkait dengan implementasi etika bisnis

Islam pada toko Aneka Busana Karanglewas Banyumas.

hal. 70.

44,

* Rianto Adi, Metodelogi Penelitian Sosial dan Hukwm, Edisi |, (Jakarta: Granit, 2004),

¥ Sutrisno Hadi, Metodelogi Reseach i, Jilid 11, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hal,
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5. Teknik Analisis Data

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan kritis. Penelitian kualitatif adalah proscdur yang
menghasilkan data-data deskriptif, yang meliputi kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang yang memahami obyek penelitian yang sedang
dilakukan yang dapat didukung dengan studi literatur berdasarkan
pendalaman kajian pustaka, baik berupa data penelitian maupun angka
yang dapat dipahami dengan baik. Dengan tujuan untuk memahami
tentang fenomena yang dialami oleh subjek penelitian.”®

Dalam analisis, penelitian ini akan menggunakan metode induktif
Dimana setelah mengetahui ulasan yang ada, maka berikutnya
menggunakan metode induktif. Yaitu cara menganalisis data dari hal-hal
yang bersifat khusus dan mempunyai unsur-unsur yang sama sehingga
digeneralisasikan menjadi suatu kesimpulan yang bersifat umum berupa
implementasi etika bisnis Islam pada toko Ancka Busana Karanglewas.”’
Metode ini memungkinkan temuan-temuan penelitian muncul dari keadaan

LITIum,

G. Sistematika Penulisan
Secara keseluruhan dalam penulisan skripsi ini. Penulis permudah
pembagaian skripsi ini menjadi tiga bagian yaitu: bagian awal, bagian isi, dan

bagian akhir.

* Lexy J. Moleong. Metodelogi Penelitian Kualitaiif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2006), hal. 6,
" Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian Hmiak, (Bandung: Tarsito, 1994), hal. 134.




Bagian awal dari skripsi ini memuat pengantar yang di dalamnya
terdiri dari halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, transliteras; dan daftar
isi.

Bagian isi dari skripsi terdiri dari lima bab, dimana gambaran
mengenai tiap bab dapat penulis paparkan sebagai berikut:

Pada Bab | membahas tentang pendahuluan yang meliputi: latar
belakang masalah, rumusan masalah, penegasan istilah, lujuan dan manfaat,
metode penelitian, telaah pustaka dan sistematika penulisan.

Bab II membahas tentang etika bisnis Islam meliputi definisi etika
bisnis Islam, sistem ctika bisnis Islam, prinsip-prinsip etika bisnis Islam. dan
urgensi etika bisnis islam. Kemudian pada pembahasan bisnis Islam meliputi
definisi bisnis Islam, konsep bisnis Islam. dan jenis-jenis bisnis Islam.

Pada Bab III berisi tentang deskripsi toko Ancka Busana Karanglewas
Banyumas meliputi gambaran umum toko Aneka Busana Karanglewas
Banyunas, dan pelaksanaan etika bisnis Islam.

Kemudian Bab IV menjelaskan mengenai analisis pelaksanaan etika
bisnis Islam, dan analisis swot etika bisnis Islam di toko Aneka Busana
Karanglewas.

Pada Bab 'V berisi penutup, dalam bagian ini meliputi kesimpulan dari
pembahasan, saran-saran, dan kata penutup sebagai akhir dari isi pembahasana.

Kemudian pada akhir, penulis cantumkan daftar pustaka yang menjadi
referensi dalam  penulisan skripsi ini beserta lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.
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BAB 11

ETIKA BISNIS ISLAM

Etika Bisnis dalam Islam

J:.

Definisi Etika Bisnis Islam

Perkataan etika berasal dari kata Yunani ethos, yang dalam bentuk
jamaknya (ta etha) berarti adat istiadat atau kebiasaan. Ini berarti secara
etimologi etika identik dengan moral, karena telah umum diketahui bahwa
istilah moral berasal dari kata mos (dalam bentuk tunggal) dan mores (dalam
bentuk jamak) dalam bahasa latin yang artinya kebiasaan atau cara hidup.'
Pada dasarnya, etika berpengaruh terhadap para pelaku bisnis, terutama
dalam hal kepribadian, tindakan dan perilakunya. Etika ialah teori tentang
perilaku perbuatan manusia, dipandang dari nilai baik dan buruk, sgjauh
vang dapat ditentukan oleh akal.

Etika atau etic (Inggris, singular) dapat diartikan a system of moral
principles of rules of behaviour, atau suatu sistemn, prinsip, aturan atau cara
berperilaku. Dalam bahasa Yunani kuno, etika cenderung berarti ethos yang
apabila dalam bentuk tunggal mempunyai arti tempat tinggal, adat, akhlag,
watak, perasaan, sikap, cara berfikir, dan apabila berbentuk jamak berarti fa etha
atau adat kebiasaan. Jika membatasi diri pada asal-usul kata ini, maka etika

berarti ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan.’

-

' A. Kadir, Hukwn Binis Syari'ah dalam Al-Our ‘an, (Jakarta; Amzah, 2010), hal, 47.
? Ahmad Dahlan, Pengantar Ekonomi Islam, (Purwokerto, STAIN Press, 2010}, hal 32-33
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Kemudian etika dapat pula diartikan suatu penyelidikan atau
pengkajian secara sistematis tentang perilaku, tindakan, dan sikap apa yang
dianggap benar dan salah. Etika mencoba menemukan jawaban secara
rasional, tentang apa dan mengapa sesuatu perbuatan itu benar atau salah,
karena itu maka sebenarnya kegiatan di lapangan etika adalah usaha untuk
memikirkan secara kritis apa yang selama ini dianggap baik atau benar,
Jjangam-jangan anggapan itu ternyata salah atau buruk, berdasarkan argumen
yang diperoleh dari penalaran atau pengalaman empiris yang sistematis.’

Sebagaimana yang di kulip oleh Muhammad dari Issa Rafiq Beekun,
etika didefinisikan sebagai seperangkat prinsip moral yang membedakan
yang baik dan buruk. Etika adalah bidang ilmu yang bersifat normatif
karena ia berperan menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak
dilakukan oleh seorang individu. Etika bisnis, kadangkala merujuk pada
etika manajemen atau etika organisasi, yang secara sederhana memahami
kerangka acuannya kepada konsepsi sebuah organisasi.

Dalam [slam, istilah yang paling dekat berhubungan dengan istilah
etika di dalam al-Qur’an adalah k/ndug. Al-Qur'an juga mempergunakan
sejumlah istilah lain untuk menggambarkan konsep tentang khayr
tkebaikan), biir (kebenaran), gist (persamaan), ‘gd/ (kesetaraan dan

keadilan), hagq (kebenaran dan kebaikan), ma'ruf (mengetahui dan

hal 4-5

' M. Dawam Rahardjo, Etika Ekonomi dan Manejemen, (Yogyakarta, Tiara Wacana, 1990),
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menyetujui), dan ragwa (ketakwaan). Tindakan yang terpuji disebut sebagai
salihar dan tindakan yang tercela disebut sebagai sayyi ‘at.’

Etika memiliki dua pengertian:  Pertama, etika sebagaimana
moralitas, berisikan nilai dan norma-norma konkret yang menjadi pedoman
dan pegangan hidup manusia dalam seluruh kehidupan., Kedua, etika

° Secara sederhana

sebagai refleksi kritis dan dipertanggung-jawabkan.
mempelajari etika dalam bisnis berarti belajar tentang mana yang baik atau
buruk, benar atau salah dalam dunia bisnis berdasarkan kepada prinsip-
prinsip moralitas. (fearning what is right or wrong, and then doing the right
thing. “Right thing" based on moral principle, and others believe the right
thing to do depends on the situation).”
Sistem Etika Bisnis Islam

Kaitannya dengan paradigma Islam tentang etika bisnis, landasan
filosofis yang harus dibangun dalam pribadi mushm adalah adanya konsepsi
hubungan manusia dengan manusia (hablumminannas), hubungan dengan
lingkungan (hablumminal alam), dan hubungan manusia dengan Tuhannya
{(hablum minallah).

Dengan berpegang pada landasan ini, maka setiap muslim yang
berbisnis atau beraktifitas apapun akan merasa ada kehadiran pihak

ketiga (Tuhan) di setiap aspek hidupnya. Keyakinan ini harus menjadi

bagian integral dari setiap muslim dalam berbisnis. Hal ini karena bisnis

* Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004}, hal. 38.
* hup://. Artikel Zonaekis.com . 7 Desember 2011
* Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta; kencana, 2007). hal. 70.
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dalam Islam tidak semata mata orientasi duniawi tetapi harus punya visi
akhirat yang jelas. Dengan kerangka pemikiran seperti itulah maka
persoalan etika dalam bisnis menjadi sorotan penting dalam ckonomi Islam.

Dalam ekonomi Islam, bisnis dan etika tidak harus dipandang
sebagai dua hal yang bertentangan, sebab, bisnis yang merupakan simbol
dari urusan duniawi juga dianggap sebagai bagian integral dari hal-hal yang
bersifat investasi akherat. Artinya, jika orientasi bisnis dan upaya investasi
akhirat (diniatkan sebagai ibadah dan merupakan totalitas kepatuhan kepada
Tuhan), maka bisnis dengan sendirinya harus sejalan dengan kaidah-kaidah
moral yang berlandaskan keimanan kepada akhirat. Bahkan dalam Islam,
pengertian bisnis itu sendiri tidak dibatasi urusan dunia, tetapi mencakup
pula seluruh kegiatan kita didunia yang dibisniskan (diniatkan sebagai
badah) untuk meraih Keuwntungan atau pahala akhirat.

Dalam pandangan ctika bisnis kontemporer, sistem etika bisnis
dipaparkan sebagai berikut:
a. Relativisme (kepentiingan privady)

Menekankan bahwa tidak ada kriteria tunggal, universal yang
dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu tindakan di sebut etis
atau tidak. Setiap orang mempergunakan kriterianya masing-masing,
dan kriteria ini mungkin sekali berbeda dari satu kebudayaan ke

kebudayaan yang lain.

" http/f. Artikel Zonaekis.com. 12 Desember 2011




b. Utilitarianisme (kalkulasi umung atau rugi)

Pandangan utilitarian menetapkan hakekat ctis tindakan di masa
depan dengan cara menimbang kerugian dan keuntungannya, dan dapat
dengan mudah berubah ke arah sebaliknya. Bahaya ini dapat dengan
mudah dilihat dalam pendekatan mikrockonomi etika bismis yang
mendominasi kebanyakan pemikiran bisnis barat yang paling mendasar.®

c. Universalisme (kewajiban)

Prinsip kunci yang mendasari mazhab universalisme adalah
prinsip Kant mengenai imperatif kategoris. Prinsip ini terdiri dari dua
bagian yaitu; Pertama, seseorang harus memilih untuk bertindak, hanya
jika ia berkemauan untuk memberi kesempatan setiap orang di muka
bumi ini dalam situasi yang sama untuk membuat keputusan yang sama
dan bertindak denpgan cara yang sama. Kedus, orang lain harus

diperlukan sebagai tujuan, yang dihargai dengan penuh martabat dan

penghormatan, tidak semata sebagai alat untuk mencapai tujuan, sebagai
konsekuensinya pendekatan ini memfokuskan diri pada kewajiban yang
harus dilakukan seorang individu terhadap individu lain dan juga
terhadap kemanusiaan.’
d. Hak (kepentingan individu)
Pendekatan hak terhadap etika menekankan sebuah nilai tunggal,
kebebasan. Agar disebut etis keputusan-keputusan dan tindakan harus

didasarkan pada hak-hak individu yang menjamin kebebasan memilih.

¥ Muhammad, Efika Bisnis Islam, (Yoryakarta: UPP AMP YKPN, 2004), hal. 42-44
? Ibid, hal. 44-45
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Pendekatan ini berkeyakinan bahwa individu memiliki hak-hak moral
yang bersifat tidak dapat ditawar-tawar,"”
¢. Keadilan Distributif (keadilan dan kesetaraan)

Pendekatan terhadap etika ini berkisar pada satu nilal tunggal,
keadilan. Agar disebut etis, keputusan-keputusan dan tindakan harus
menjamin pembagian kekayaan, keuntungan dan kerugian secara adil.
Terdapat lima prinsip yang dipergunakan untuk menjamin pembagian
keuntungan dan kerugian secara adil yaitu;

1) Setiap orang mendapatkan pembagian yang sama, ketika sebuah
perusahaan membagikan keuntungan tahunannya, setiap orang yang
berhak harus menerima bagian yang sama dengan yang lain.

2) Setiap orang mendapatkan bagian sesuai kebutuhan masing-masing,
sumber daya seharusnya dialokasikan kepada setiap individu atau

departemnen berdasarkan tingkat kebutuhan yang mercka perlukan,

Lk
e

Seliap orang mendapatkan bagian sesuai usaha masing-masing.
Segalanya harus adil, para pekerja harus mendapatkan kenaikan atau
pemotongan upah berdasarkan proporsi tingkat usaha mereka.

4) Setiap orang mendapat bagian sesuai Kontribusi sosial masing-
masing. Jika suatu perusahaan membuat program khusus mengenal
persoalan-persoalan sosial, misalnya pencemaran lingkungan,

perusahaan tersebut harus mendapat penghargaan, sementara

" Rafik Issa Beekun, Etika Bisnis Islami, terj. Muhammad (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), hal, 22,
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perusahaan yang kurang memberi perhatian terhadap persoalan
tersebut tidak mendapat penghargaan.

5) Seliap orang mendapat bagian sesuai jasanya. Keputusan-keputusan
promosi, rekruitmen, dan pemecatan harus dilakukan berdasarkan
jasa individu dan tidak ada alasan lain seperti nepotisme, favoritisme,
atau kepentingan pribadi. :

Hukum Tuhan (kitab suci)

Keputusan-keputusan etis dibuat berdasarkan hukum Tuhan yang
ada di dalam kitab suci dan tanda-tanda alam. Scorang muslim harus
membuktikan kesalehannya melalui partisipasi aktif dalam persoalan
kehidupan sehari-hari dan melalui perjuangan dalam kehidupan untuk
melawan kezaliman,

Tujuan bisnis tidak semata-mata bersifat material kuantitatif,
tetapi sekaligus immaterial kualitatif dan lebih dan itu mengutamakan
hal yang bersifat kualitatif immaterial. Al-Qur'an tidak memisahkan
tujuan material yang bersifat kuantitatif dan tujuan kualitatif yang
bersifat immaterial. Sebaliknya ia menyatukan tujuan keduanya dalam
bingkai etika bisnis, yakni bisnis yang dilandasi oleh kesadaran
menjauhkan diri dan landasan praktek mal bisnis pada satu sisi dan
kesadaran akan paradigma bisnis, yang dengan sisi itu, bisnis dilakukan

dengan kerelaan serta jauh dari adanya kerugian, penipuan dan akibat-

W Ibid., hal. 23-24
12 Ibid, hal. 28-29
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akibat lain yang bersifat destruktif baik bagi pelaku bisnis maupun
masyarakat.
Al-Qur'an secara tegas menunjukkan bisnis yang dapat

menyelamatkan dan kenistaan dan siksa,

Artinya: wahai orang-orang yang beriman sukakah kamu aku
tunjukkan pada suatu perniagaan (bisnis) yang dapat menyelamatkan
kamu dari azab yang pedih, yaitu beriman kepada Allah dan Rosulnya,
dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan fiwamu. Irulah yanjg lebih
baik bagi kamu jika kamu mengetahuinya. (QS.As-shaff: 10-11).

Paparan di atas menunjukkan pula tidak adanya pemisahan
antara etika pada satu sis1 dan bisnis pada sisi lainnya. Bisnis berada
dalam satu kesatuan bangunan dengan ectika. Al-Qurian tidak
memandang etika sebagai disiplin terpisah sehingga harus digabung
dengan disiplin bisnis. Suatu aktivitas manusia atau masyarakat disebut
sebagai bisnis oleh al-Qur’an, ketika sudah terkandung di dalamnya
nilai-nilai etika. Dalam konteks keterpaduan inilah sangat logis kiranya

1ika al-Qur’an menggambarkan perilaku-perilaku yang tidak etis (dalam

aktivitas apapun termasuk bisnis) dalam landasan mal bisnis dan jenis-

" Muhammad dan R. Lukman Fauroni. Visi A-Qur'an tentang Euka dan Bisnis, (Jakarta:

Salemba Dini

yah 2002), hal. 87-88.
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jenis praktek mal bisnis, serta pengejawantahannya dalam kehidupan
bisnis dan ekonomi."
3. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam
Lima prinsip dasar yang menjadi acuan scorang pebisnis dalam
menjalankan kegiatan aktivitas bisnisnya. yaitu:
a. Kesaman (Unity)

Adalah kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam konsep tauhid
yang memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik dalam
bidang ekonomi, politik, sosial menjadi keseluruhan yang homogen, serta
mementingkan konsep konsistensi dan keteraturan yang menyeluruh. Dari
kensep ini maka islam menawarkan keterpaduan agama, ekonomi. dan
sosial demi membentuk kesatuan. Atas dasar pandangan ini pula maka
elika dan bisnis menjadi terpadu, vertikal maupun horizontal, membentuk
suatu persamaan yang sangat penting dalam sistem Islam.

b. Keseimbangan (Equilibrium)
Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan

untuk berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang tidak disukai. Hal ini

sesuai dengan firman Allah SWT:
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4 1bid, hal. 89.




artinya 1" Hai orang-orang beriman, hendakiah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Alfah SWT, menjadi
saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu
kaum mendorong kamu wntuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah karena
adil lebih dekat dengan takbwa " (QS. Al-Maidah: 8)

. Kehendak Bebas (Free Will)

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis
islam, tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif.
Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak adanya balasan pendapatan
bagi sesecrang mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja
dengan segala potensi yang dimilikinya. Kecenderungan manusia untuk
terus menerus memenuhi kebutuhan prnbadinya yang tak terbatas
dikendalikan dengan adanya kewajiban setiap individu terhadap

masyarakatnya melalui zakat, infak dan sedekah.

. Tanggung Jawab (Responsibility)

Kebebasan tanpa batas adalah suvatu hal yang mustahil dilakukan
oleh manusia karcna tidak menuntut adanya pertanggungjawaban dan
akuntabiliats. Untuk memenuhi tuntunan keadilan dan kesatuan, manusia
perlu mempertnaggungjawabkan tindakanya. Secara logis prinsip ini
berhubungan erat dengan kehendak bebas. la menetapkan batasan
mengenai  apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan
bertanggungjawab atas semua vang dilakukannya.

Kebenaran: kebajikan dan kejujuran
Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna

kebenaran lawan dari kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu




kebajikan dan kejujuran. Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan
sebagai niat, sikap dan perilaku benar yang meliputi proses akad
(ransaksi) proses mencan atau memperoleh komoditas pengembangan
mauvpun dalam proses upaya meraih atau menetapkan keuntungan.
Dengan prinsip kebenaran ini maka etika lismis [slam sangat menjaga dan
berlaku preventif terhadap kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak
yang melakukan transaksi kerjasama atau perjanjian dalam bisnis."

Islam sebenarnya telah diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. saat
menjalankan perdagangan. Karakteristik Nabi Mubhammad Saw, sebagai
pedagang adalah, selain dedikasi dan keuletannya juga memiliki sifat
shidiq, fathanah, amanah, tabligh dan istiqamah.'®
1) Shidig berarti mempunyai kejujuran dan selalu melandasi ucapan,

keyakinan dan amal perbuatan atas dasar nilai-nilai yang diajarkan

Islam.

2) Istigamah atau konsisten dalam iman dan nilai-nilai kebaikan, meski
menghadapi godaan dan tantangan. Istigamah dalam kebaikan
ditampilkan dalam keteguhan, kesabaran serta keuletan sehingga
menghasilkan sesuatu vang optimal.

3) Fathanah berarti mengerti, memahami, dan menghayati secara
mendalam segala yang menjadi tugas dan kewajibannya. Sifat ini akan
menimbulkan kreatifitas dan kemampuan melakukan berbagal macam

inovasi yang bermanfaat.

"* hup:/fkanal3.wordpress.com.. 28 November 2011
'* hup://. Artikel Zonackis.com . 7 Desember 2011




29

4) Amanah, tanggung jawab dalam melaksanakan setiap tugas dan
kewajiban. Amanah ditampilkan dalam keterbukaan, kejujuran,
pclayanan yang optimal, dan ihsan (kebajikan) dalam segala hal.

5) Tabligh, mengajak sekaligus memberikan contoh kepada pihak lain
untuk melaksanakan ketentuan-ketentuan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Urgensi Etika Bisnis [slam

Konsepsi seseorang atau masyarakat tentang sesuatu, lambat laun
akan melahirkan suatu kesadaran mengenai hal tersebut. Suvatu kesadaran
lahir dari suatu pengetahuan atau wawasan dan proses panjang perilaku
vang dilakukan terus menerus. Pandangan tentang bisnis sebagai media
usaha yang bersifat material untuk mencapai tujuan maksimalisasi laba dan
tidak ada bisnis kecuali untuk Kkeuntungan semata, tak pelak telah
melahirkan suatu kesadaran dalam masyarakat, bahwa bisnis bersifat
material dan dilakukan hanya untuk mencapai maksimalisasi keuntungan.'’

Tugas utama etika bisnis dipusatkan pada upaya mencari cara untuk
menyelaraskan kepentingan starategis suatu bisnis atau perusahaan dengan
tuntunan moralitas. Tetapi penyelarasan disini bukan berarti hanya mencari
posisi saling menguntungkan antara kedua tuntunan tersebut, melainkan
merekonstruksi pemahaman tentang bisnis dan sekaligus
mengimplementasikan bisnis sebagai media usaha atau perusahaan yang

bersifat etis. Etis dalam pengertian sesuai dengan nilai-nilai bisnis pada satu

"' Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta; UPP AMP YKPN, 2004), hal. 60
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sisi dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai kebathilan, kerusakan dan
kezhaliman dalam bisnis pada sisi lainnya.

Ftika bisnis bertugas melakukan perubahan kesadaran masyarakat
tentang pebisnis dengan memberikan suatu pemahaman atau cara pandang
baru, yakni bahwa bisnis tidak terpisah dari etika. Bisnis merupakan
aktivitas manusia secara keseluruhan dalam upaya mempertahankan hidup
(survive), mencari rasa aman, memenuhi kebutuhan sosial dan harga diri
serta mengupayakan pemenuhan aktualisasi diri, yang pada kesemuanya
secara inhern terdapat nilai-nilai etika,'®

Munculnya wacana pemikiran etika bisnis, didorong oleh realitas

bisnis yang mengabaikan nilai-nilai moralitas. Bagi sementara pihak, bisnis
adalah aktivitas ckonomi manusia yang bertujuan mencari laba semata-
mata. Karena itu, cara apapun bolech dilakukan demi meraih tujuan tersebut.
Konsekuensinya bagi pihak ini, aspek moralitas tidak bisa dipakai untuk
menilai bisnis. Aspek moralitas dalam persaingan bisnis dianggap akan
menghalangi kesuksesannya.'

Sementara itu, pemikiran etika bisnis Islam muncul kepermukaan,
dengan landasan bahwa Islam adalah agama yang sempurna. la merupakan
kumpulan aturan-aturan ajaran (doktrin) dan nilai-nilai yang dapat
menghantarkan manusia dalam kehidupannya menuju tujuan kebahagian

hidup baik di dunia maupun akhirat. Islam merupakan agama yang

" Ibid., hal. 60-61.
" Muhammad dan R. Lukman Fauroni. Visi A-Qur ‘an tentang Eiika dan Bisnis, (Jakarta:

Salemba Diniyah 2002), hal.1.
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memberikan cara hidup terpadu mengenai aturan-aturan aspek sosial,
budaya, ekonomi, sipil, dan politik. a juga merupakan suatu sistem untuk
seluruh aspek kehidupan, termasuk sistem spiritual maupun sistem perilaku

ekonomi dan politik.m

B. Bisnis Islam

1.

Definisi Bisnis Islam

Secara umum bisnis diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan
oleh manusia untuk memperoleh pendapatan atau penghasilan atau rizki
dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan hidupnya dengan cara
mengelola sumber daya ekonomi secara efektif dan efisien. Skinner
mendefinisikan bisnis sebagai pertukaran barang, jasa, atau uang vyang
saling menguntungkan atau memberi manfaal. Menurut Anoraga dan
Soegiastuti, bisnis memiliki makna dasar sebagai “the buying and selling of
goods and services”, Adapun dalam pandangan Straub dan Attner, bisnis
tak lain adalah suatu organisasi yang menjalankan aktivitas produksi dan
penjualan barang-barang dan jasa-jasa yang diinginkan oleh konsumen
untuk memperoleh profit.”’

Bisnis dengan segala macam bentuknya terjadi dalam kehidupan kita
setiap hari, sejak bangun pagi hingga tidur kembali. Alarm jam weker yang
membangunkan kita dini hari dengan lantunan merdunya azan, sejadah alas

shalat kita, susu instan yang aku dan kau minum, mobil atau sepeda motor

2 1bid. hal. 3.
Z! hutp:/i. Artikel Mazahib, Vol f¥, No. 2, Desember 2007
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vang mengantarkan kita ke kantor, serta semua kebutuhan rumah tangga
kita, seluruhnya adalah produk yang dihasilkan, didistribusikan, dan dijual
olch para pelaku bisnis. Uang yang dibelikan beragam produk tersebut juga
mungkin diperoleh dari bekerja pada suatu bisnis.*

Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala
kebutuhan hidupnya. Karenanya, manusia akan selalu berusaha memperoleh
harta kekayaan itu. Salah satunya melalui bekerja, sedangkan salah satu dari
ragam bekerja adalah berbisnis. Islam mewajibkan setiap muslim,
khususnya yang memiliki tanggungan, untuk bekerja. Bekerja merupakan
salah satu sebab pokok yang memungkinkan manusia memiliki harta
kekayaan. Untuk memungkinkan manusia berusaha mencari nafkah, Allah
swi melapangkan bumi serta menyediakan berbagai fasilitas yang dapat
dimanfaatkan manusia untuk mencari rezeki.

Bisnis mengutip Straub. Alimin, secbagai suatu organisasi yang
menjalankan aktivitas produksi dan penjualan barang dan jasa yang
diinginkan oleh konsumen untuk memperoleh profit. Bisnis Islami dapat
diartiakan sebagai serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya
vang tidak dibatasi jumlah (kuantitas) kepemilikan hartanya (barang atau
jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara perolehan dan

pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram).”

2 M. Ismail Yusanto dan M. Karebet Widjajakusuma. Menggagas Bisnis Islami. (Jakarta;
Gema Insani Press. 2002}, hal. 15
= fhid., hal, 17-18
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Penggabungan etika dan bisnis dapat berarti memaksakan norma-
norma agama bagi dunia bisnis, memasang kode etik profesi bisnis,
merevisi  sistem  dan  hukum eckonomi. meningkatkan keterampilan
memenuhi tuntutan-tuntutan etika pihak-pihak luar untuk mencari aman dan
sebagdinya. Bisnis yang beretika adalah bisnis yang memiliki komitmen
ketulusan dalam menjaga kontrak sosial yang sudah berjalan. Kontrak sosial
merupakan janji yang harus ditepati. Bisnis Islami ialah serangkaian
aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah
kepemilikan (barang atau jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam
cara memperolehnya dan pendayagunaan harlanya karena aturan halal dan
haram.

Konsep Bisnis [slam

Konsep Al-Qur’an tentang bisnis yang scbenarnya, serta yang
disebut beruntung dan rugi hendaknya dilihat dari seluruh perjalanan hidup
manusia. Tak ada satu bisnis pun yang akan dianggap berhasil, jika dia
membawa keuntungan, sebanyak apapun keuntungan mereka dalam waktu
tertentu, namun pada ujungnya dia mengalami kebangkrutan atau kerugian
yang dia derita melampaui keuntungan yang dia capai. Sebuah bisnis akan
dianggap berhasil dan menguntungkan jika apa yang didapat oleh seorang

pelaku bisnis melebihi ongkos yang digunakan ataupun melampaui kerugian




yang dia derita. Skala perhitungan semacam bisnis ini akan ditentukan pula
hari akhirat,™*

Sejalan dengan kaidah ushul:

(sl o0 WA JLYT B i

Artinya: bahwa hukum asal suatu perbuatan adalah terikat dengan
hukum syara.

Hukum syara yang dimaksudkan ialah wajib, sunnah, mubah,
makruh atau haram, maka pelaksanaan bisnis harus tetap berpegang pada
ketentuan syari’at. Dengan kata lain, syari’at merupakan nilai utama yang
menjadi payung strategis maupun takiis organisasi bisnis.

Dengan kendali syari’at. bisnis bertujuan untuk mencapai empat hal
utama;

a. Target hasil; profit materi dan benefit non materi
Tujuan suatu perusahaan harus tidak hanya untuk mencari profit
(gimakh madivah atau nilal materi) sctinggi-tingginya, tetapi juga harus
dapat memperoleh dan memberikan benefir (keuntungan atau manfaat)
nonmateri kepada internal organisasi perusahaan dan eksternal
(lingkungan), seperti terciptanya suasana persaudaraan dan kepedulian
sosial, benefit yang dimaksudkan tidaklah semata memberikan manfaat

kebendaan, tetapi juga dapat bersifat nonmateri.

* Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Istam, terj, Samson Rahman, (Jakarta; Pustaka Al-

Kautsar 2001). Hal 36
* M. Ismail Yusanto dan M. Karebet Widjajakusuma. Menggagas Bisnis Islami. (Jakarta:

Gema Insani Press. 2002}, hal.13
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b. Pertumbuhan
Jika profit materi dan benefit nonmateri telah diraih sesuai target,
perusahaan akan mengupayakan pertumbuhan atau kenaikan terus-
menerus dari setiap profit dan benefit tersebut. Hasil perusahaan akan
terus diupayakan agar tumbuh meningkat setiap tahunnya, Upaya
penumbuhan ini tentu dijalankan dalam koridor syariat. M isalnya, dalam
meningkatkan jumlah produksi seiring dengan perluasan pasar,
peningkatan inovasi sehingga bisa menghasilkan produk baru.
c. Keberlangsungan
Belum sempurna orientasi manajemen suatu perusahaan bila
hanya berhenti pada pencapaian target hasil dan pertumbuhan. Karena
itu, perlu diupayakan terus agar pertumbuhan target hasil yang telah
diraih dapat dijaga keberlangsungannya dalam kurun wakitu yang cukup
lama. Sebagaimana upaya pertumbuhan, setiap aktivitas untuk menjaga
keberlangsungan tersebul juga dijalankan dalam koridor syariah,*®
d. Keberkahan (keridhaan Allah)
Faktor keberkahan atau orientasi untuk menggapai ridha Allah
SWT merupakan puncak kebahagiaan hidup manusia muslim. Bila ini
tercapai, menandakan terpenuhinya dua syarat diterimanya amal
manusia, yakni adanya elemen niat ikhlas dan cara yang sesuai dengan
tuntunan syariat. Karenanya, para pengelola bisnis perlu mematok

orientasi keberkahan yang dimaksud agar pencapaian sepala orientasi di

*Ibid., hal. 19
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atas senantiasa berada di dalam koridor syariat yang menjamin di raihnya
keridhaan Allah SWT.>
Jenis-jenis Bisnis Islam
Islam adalah agama universal yang dapat pula di mengerti sebagai
pandangan hidup, ritalitas dan syariah, agama dan negara, intuisi dan
aturan main. Syariah mengandung kaidah-kaidah hukum dan aturan tentang
ritual ibadah dan muamalah untuk membimbing manusia agar layak, patuh
pada Allah SWT dan hidup bahagia dengan ridha Allah.*® Diantara jenis-
Jenis bisnis [slam vaitu:
a. Pekerjaan bidang Perdagangan
Melalui teladan Rasulullah SAW dan para Khalifahnya yang
selalu terjaga tindakannya, menunjukkan betapa pentingnya  arti
perdagangan atau bisnis. Abu Bakar r.a menjalankan usaha perdagangan
pakaian, Umar r.a memiliki bisnis perdagangan jagung, dan *Uthman r.a
juga memiliki usaha perdagangan pakaian. Kaum Anshar yang
mengikuti Rasulullah Saw (semoga rahmat terlimpah kepadanya)
menjalankan usaha pertanian. Sebenarnya, kecuali untuk perdagangan
yang telah dilarang, Islam secara akiif mendorong kaum muslim untuk
melakukan bisnis dan perdagangan,
b. Pekerjaan dalam Bidang Pertanian
Allah SWT, menjelaskan dalam al-Qur’an Proses-proses yang

mendasari  bidang pertaniaan dan perkebunan. Bagaimana hujan

7 [bid,, hal, 21,
** Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Isiam, (Jakaria; kencana, 2007), hal.169,
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diturunkan dan mengalir di seluruh permukaan bumi, membuatnya subur
dan dapat ditanami, bagaimana angin memainkan peranan yang penting
dalam menyebarkan benih-benih, bagaimana tunaman bertumbuhan.

Sebagaiman firman Allah SWT:

4 i ALE e g e T M T T
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Artinya: dan Allah SWT telah meratakan bumi uniuk makhluk-

Nya di bumi itn ada buah-buahan dan pohon kurma vang mempunyai

kelopak mayang dan biji-bijian yang berkulit dan berbunga-bunga vang

harum bawnya, maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu
dustakan. (QS. Ar-Rahman: 10-13).”°

c. Pekerjaan dalam Bidang Industri dan Profesional

Disamping bidang pertanian, kaum muslimin jugu didorong

untuk mengembangkan kemampuan dalam bidang industri, kerajinan

dan profesi yang sangat penting untuk mempertahankan hidup dan

memperbaiki masyarakat. Sebenarnya, pengembangan kemampuan

dalam hal ini hukumnya adalah fardu kifayah. Imam al-Ghozali

menekan hal ini: “ilmu-ilmu yang dianggap fardu kifayah meliputi

setiap bidang yang tidak dapat dipisahkan dari kesejahteraan dunia

ini”. %

Banyak profesi yang biasanya dipandang rendah mendapat

Kedudukan yang baik dalam Islam. Sebagai contoh, Nabi Musa AS

* Muhammad dan R. Lukman Fauroni. Visi Al-Quir'an tentang Etika dan Bisnis, (Jakarta:

Salemba Diniyah 2002), hal.135,
* Muhammad, Etika Bisnis Isiami, (Yogyakara: UPP AMP YKPN, 2004), hal. 30-31.
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bekerja scbagai pekerja sewaan selama delapan tahun untuk dapat
bertemu dengan istrinya di masa depan. Rasulullah SAW juga bekerja

sebagai pengembaula selama beberapa tahun:

o :L"gf-u;-ﬂ;ﬂ“ JL&?"";—"’J}""UJ" sl b A Bl
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Menceritakan kepada kami Suwaidah bin Sa'id, menceritakan
kepada kami, Amru bin Yahya bin Sa'id al-qurosiyu dari kakeknya dari
Sa'id bin Abi Ukhathah dari Abi Hurairoh bersabda Rosulullah SAW,
lidak ada seorang Nabi yang Allah SWT wus kecuali ia seorang
pengembala domba, para sahabat bertanya pada beliau, apakah engkau
Juga ya, Rosulullah? Roswiullah SAW bersabda “ya, saya pernah
mengembala domba milik orang mekah dan saya mendapat upah. "
(HR. Bukhori)

Dengan demikian, Islam melihat pekerjaan yang dapat
memenuhi kebutuhan yang halal dalam masyarakat sebagai sesuatu

yang baik bila seseorang melakukannya menurut aturan Islam.

31 Jbnu Majah, jilid I. (Darul fikir, 1995), hal. 676-677




BAB 111
DESKRIPSI TOKO ANEKA BUSANA KARANGLEWAS

BANYUMAS

A. Gambaran Umum Toko Aneka Busana Karanglewas Banyumas

Pemilik Toko Aneka Busana Karanglewas adalah Nofrizal Heri yang
berasal dari Kota Padang Sumatcra Barat. Semenjak masih muda ia merantau
hingga ke luar pulau. Dirinya memiliki pandangan bahwa belum dikatakan afdol
(baik, utama) jikalau anak muda Padang belum merantau ke luar daerah. Jiwa
usahanya dimiliki semenjak ia masih muda, selain karena berjiwa wirausaha, ia
juga memiliki garis keturunan dari keluarga yang sebagian besar bergelut
dibidang usaha perdagangan.

Perjalanan usahanya dimulai dari perantavan pertama untuk berdagang di
Kota Cilegon Banten. Bersama dengan kakak ipamya, beliau melakukan
pengembaraan usaha dagang. Mendirikan Toko Aneka Busana Karanglewas,
yang ia dirikan merupakan usaha milik keluarga yang pertama kali dirintis di
Kota Cilegon Banten. Fokus bidang perdagangannya adalah sandang (pakaian
jadi) untuk anak sampai dewasa.

Sampai pada penghujung tahun 2001, beliau bertahan di Kota Cilegon
Provinsi Banten. Namun, kondisi ini tidak membuat beliau untuk lama bertahan
di kota ini. Muncul berbagai alasan yang mengharuskan untuk pindah tempat
usaha. Selain karena kontrakannya sudah tenppang waktu (habis), kondisi

sumber daya manusia dilingkungan sekitar juga kurang mendukung. Transaksi
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penjualan kurang dapat mendukung stabilitas dan pemasukan (income) usaha,
schingga pada akhirnya, beliau memutuskan untuk pindah ke daerah Jawa
Tengah, tepatnya di Kota Purwekerto Banyumas.

Pada saat yang sama, pemilik toko imi menemukan tempat di dacrah
Purwokerto Banyumas. Kebertulan lokasi ini dianggap strategis untuk melakukan
aktivitas bisnis, tepatnya di komplek Pasar Karanglewas. Kemudian Toko Aneka
Busana didirikannya kembali pada tanggal 25 Februari 2002."

Toko Aneka Busana Karanglewas merupakan sebuah pusat belanja vang
menyediakan berbagai macam jenis pakaian dan anak-anak hingga dewasa, baik
laki-laki maupun perempuan, dan sekaligus merupakan salah satu sentral belanja
masyarakat untuk mencukupi kebutuhan sandang vang terletak di komplek pasar
Karanglewas jalan Kapten Pattimura nomor 3058 Karanglewas Banyumas.

Hal ntama dan pertama yang dilakukan pemiliknya adalah beradaptasi
dengan lingkungan bisnis sekitarnya. Menyesuaikan dengan kondisi lingkungan
dilakukan sebagai langkah pembacaan atas realitas sosial dan dinamika bisnis
vang berkembang disini. Pembacaan peluang bisnis dilakukan sebagai langkah
menempatkan usaha bisnis secara tepat dan marketable. Didasari atas prinsip
bisnis jangan takut rugi, yang berarti bahwa pemilik toko Ancka Busna
Karanglewas mempunyai keyakinan untuk kedepan toko tersebut akan semakin
jaya dan menjadi toko kebanggaan masyarakat.

Kekuatan pembacaan peluang dan prinsip ini mengantarkan pemiliknya

mendapatkan pengalaman dan pemasukan secara materi dan non materi. Dalam

' Wawancara dengan Nofrizal Heri, pemilik Toko Aneka Busana, tanggal 9 Januari 2012.
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perjalanannya, aktivitas bisnis loko tersebut mengalami perkembangan. Indikator
perkembangannya dapat dilthat dengan bertambahnya jumlah cabang usaha Toko
Ancka Busana. Mulai tahun 2010, pemiliknya membuka cabang baru yang
ditempatkan di komplek Pasar Bumiayu dan komplek kampus Unsoed Purwokerto.

Namun demikian, langkah bisnis yang dijalankan juga tidak lepas dari
hambatan yang dialami. Persoalan untung rugi dalam penjualan selalu
mengalami fluktuatif, sehingga memberikan ekses yang berwarna. Hal ini
dirasakan ketika pemilik toko Ancka Busana pertama kali melakukan adaptasi,
yvang sudah barang tentu harus bisa menyesuikan denpgan situasi (realitas)
disekitar lingkungannya. Adaptasi, bukan hal yang mudah pada awal level ini,
beliau merasakan pahit getimya memulai scbuah bisnis, barang tidak laku.
mengalami kerugian, persaingan antar penjual, dan bagi beliau, disadari atau
tidak, itu merupakan cobaan dalam hal kesabaran yang diujikan oleh Allah SWT
terhadap hambanya.

Sctiap praktek bisnis sudah barang tentu mempunyai orientasi (tujuan).
Melihat eksistensi Toko Aneka Busana Karanglewas, maka pemiliknya
mempunyai tujuan bisnis scbagai berikut: 1) untuk sumber perekonomian
keluarga pemilik, 2) mencari pendapatan untuk mencukupi kebutuhan dunia dan
akhirat, 3) mencari bekal untuk dapat bahagia dunia dan akhirat dengan
mengharap keridhaan Allah SWT,

Tujuan bisnis diatas merupakan ejawantah dari sebuah pemikiran visi
bisnis yang diusung. Visi Toko Aneka Busana Karanglewas adalah model

trendy, harga pas di hati, artinya bahwa semua produk yang ditawarkan selalu up
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to date yang peka zaman atau dengan kata lain tidak ketinggalan zaman. Model
produknya menyesuaikan dengan kebutuhan dan melhhat perkembangan zaman
dengan harga yang dapat dijangkau oleh 1'1':515}.rarak.at.1

Selanjutnya dengan perkembangan yang sekarang dirasakan, banyak
perubahan yang telah dicapai, artinya dari awal berdinnya toko Aneka Busana
Karanglewas hingga sekarang banyak perubahan yvang dirasakan dari tahun ke
tahun semakin meningkat seperti manajemen pemasaran, manajemen Organisasi
penghasilan yang stabil, cabang toko Aneka Busana semakin bertambah, produk
trendy masa kini, karyawan semakin bertambah.

Menurut pemilik toko Aneka Busana, bahwa karyawan merupakan orang
pertama memberikan pelayanan terhadap konsumen dan sekaligus menjadi
bagian dar perkembangan toko Aneka Busana Karanglewas ke depan.

Pada saat ini toko Aneka Busana Karanglewas memiliki beberapa

karyawan diantaranya yaitu:*

No Nama L/P Alamat Jabatan

1 | Nofrizal Heri L | Jipang, Karanglewas Pemilik Toko
2 | Sutoro L | Karang Salam, Kedungbanteng Karyawan
3 | Yuni P | Cilongok Karyawan
4 | Kova P | Pekuncen, Karanglewas Karyawan

5 | Umi p | Sunyalangu, Karanglewas Karyawan
6 | Mia p | Pckuncen, Karanglewas Karyawan

? 1bid.

? Dokumentasi Toko Aneka Busana Karanglewas, dicopy tanggal 10 Januari 2012,
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Dar perjalanan bismis yang dilakukan, Toko Aneka Busana Karanglewas
memiliki kemandirian, baik secara finansial maupun secara infrastruktur fasilitas
sarana prasarana, Hal ini dibuktikan dengan tingkat kemapuanan usaha yang telah
dicapai oleh pemiliknya dengan memiliki model penjualan, manajemen
pemasaran, kiat-kiat dalam penjualan dan yang tidak kalah penting adalah tujuan
(orientasi) bisnis melalui langkah visi dan misi bisnis yang dikembangkan.

Model penjualan yang dikembangkan melalui dua cara yaitu dengan:
1) model eceran, barang yang dijual di toko Aneka Busana melayani eceran atau
satuan, pembeli dapat membeli dengan jumlah satuan secara lanpsung sesuai
kebutuhan. 2) model grosir, barang yang dijual dapat dibeli oleh pembeli dengan
jumlah banyak atau model satu atau dua kodi dan seterusnya. Bagi pembeli
grosir, barang akan kemudian dijual kembali. Biasanya para pembeli dalam
jumlah banyak (grosir) didominasi oleh pedagang kaki lima yang menjual
pakaian jadi. Namun tidak menutup kemungkinan, rekan bisnis pemilik toko ini
juga mengambil barang dan tokonya.

Perihal wurgen yang juga dilakukan adalah pemasaran. Dalam
menjajakkan produk, dilakukan manajemen pemasaran sebagai langkah untuk
mengenalkan  sekaligus menawarkan produk. Manajemen pemasaran
dikembangkan melalui berbagai cara diantaranya: 1) kerjasama sponsor,
memberikan bantuan sponsor kepada pihak tertentu merupakan langkah
pemasaran yang dilakukan untuk menambah jejaring (nerworking) dan hubungan
sosial serta sosialisasi kepada publik. 2) melalui pelanggan grosir, pembeli grosir

merupakan agen penjualan yang menjadi kepanjangan tangan dari toko Aneka
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Busana Karanglewas. Pelanggan grosir menjadi agen dalam proses penjualan.
Mereka menjadi perantara dalam ikut serta memasarkan dan mempromosikan
produk kepada para calon konsumen, 3) melalui media elektronik (radio), media

digunakan untuk memberikan informasi kepada publik. Melalui media

elektronik (radio) dipromosikan tentang keberadaan, nama, alamat dan produk
yang ditawarkan. 4) bazar mini, merupakan event yang diikuti oleh pemilik toko
sebagai ajang untuk melebarkan sayap penjualan. Pemiliknya bersama dengan
beberapa karyawan turun ke lapangan membuat stand penjualan pada beberapa
event, diantaranya: pasar malam, peringatan hari besar nasional (Islam), bazar
tahunan (cuci gudang), pasar rakyat atau even! lain yang mengundang banyak

khalayak.

B. Pelaksanaan Etika Bisnis Islam

Bisnis menjadi salah satu aktivitas ekonomi untuk meraup sejumlah hasil
keuntungan (profir) yang bermuara pada tegaknya pemenuhan kesejahteraan
sosial. Dalam pemenuhan keuntungan (laba) pebisnis menggunakan scgala
macam cara untuk mempertahankan kehidupan bisnisnya dan penghidupannya.
Maka dalam kontek ini, batasan cara yang dilakukan harus mempertimbangkan

: etika dan norma yang berlaku.

Etika menjadi sebuah pakem dalam proses transaksi bisnis yang
mengatur bagaimana para pebisnis dapat menjalankan bisnis sesuai dengan
aturan. Mengatur bisnis yang sesuai dengan syari'at Islam, karena nantinya

dapat berimplikasi pada bangunan bisnis. Artinya apabila para pelaku bisnis



menjalankan bisnisnya sesuai dengan norma-norma dan etika yang ditetapkan
oleh syari'at Islam, maka akan lebih mempermudah dan mendapatkan
keberkahan setiap bisnis yang meraka jalankan.

Semboyan yang dibangun oleh pemilik Toko Aneka Busana Karanglewas
dalam menjalankan etika bisnisnya ialah adat bersandi ke sarah, sarah bersandi
ke kitab Allah. Artinya bahwa segala kebiasaan bersandar pada agama, dan agama
yang bersandar pada kitab Allah SWT. Bisnis menjadi sebuah kebiasaan
(muamalah) yang didasarkan pada sendi agama. Ajaran agama menjadi tiang
pancang sebagai pedoman dalam berperilaku bisnis. Pemaknaan muamalah
dalam berbisnis dijadikan sebagai jalan untuk kehidupan di masa depan.”

Dengan demikian ada perimbangan dalam menjalakan bisnis. bagaimana
mendapatkan nilai profir (bersifat duniawi) sebagai bekal untuk bereksistensi di
kehidupan dunia. Di sisi lain, hasil usaha dijadikan sebagai modal untuk
beribadah (bersifat ukhrawi). Maka, etika bisnis Islam mutlak dibutuhkan
sebagal proses penghambaan seorang ummat kepada Allah SWT dalam kontrol
bisnis yang baik, benar dan bermartabat. Toko Aneka Busana menerapkan etika
bisnis melalui beberapa prinsip yang menjadi tradisi bisnis vaitu jujur, saling
kerjasama tim (karyawan), nilai kepercayaan (irus#), memberikan pelayanan
terbaik pada konsumen (costumer service). mampu memahami dan membedakan

hukum halal dan haram. Prinsip bisnis terscbut dapat diuraikan sebagai berikut:

* Wawancara dengan Bapak Heri, pemilik Toko Ancka Busana, tanggal 10 Januari 2012.
3 i
{bid.
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Jujur

Nilai kejujuran merupakan modal utama dalam menjalankan bisnis.
Bagi pemilik toko Ancka Busana etika kejujuran diterapkan baik terhadap
para konsumen maupun para karyawan yang ikut membantu di toko tersebut,
Artinya, apabila seseorang sudah memiliki rasa percaya (konsumen atau
pariner bisnis) sudah memiliki rasa percaya terhadap kita, maka akan
mempermudah dalam menjalankan roda berbisnis, sungguh hal kejujuran lah
yang menjadi dambaan oleh para konsumen maupun patner dalam

menjalakan bisnis di teko tersebut,

. Kerjasama antar Karyawan

Bisnis terwujud akibat adanya kejasama tim yang memiliki tujuan
yang sama. Kerjasama antarkaryawan di Toko Ancka Busana Karanglewas
menjadi salah satu etika yang selalu dijaga. Melalui komunikasi, koordinasi
dan saling membantu satu sama lain merupakan nafas bagi interaksi bisnis.
Sikap saling membantu dan membahu adalah etika bisnis yang mencirikan

kekuatan tim (karyawan).

. Pelayanan Terbaik terhadap Konsumen

Pelayanan terhadap konsumen (customer service) dilakukan dengan
berbagai macam cara, Hal ini dilakukan agar para calon pembeli merasa
tertarik dan nyaman. Pelayanan terbaik dilakukan dengan memperhatikan
kebutuhan konsumen, penawaran yang dapat menarik perhatian agar
konsumen merasa senang dan nyaman. Pelayanan terbaik diawali dengan

sikap yang ramah, murah senyum dan sikap akomodatif, terutama ketika
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sedang mengadakan transaksi dengan konsumen. Kemudian harga yang
relatif terjangkau dan pantas serta memberikan diskon yang sesuai.
Prinsip Halal dan Haram

Melihat prinsip yang dimiliki oleh pemiliknya, lebih lanjut Toko
Aneka Busana Karanglewas dalam menjalankan aktivitas bisnisnya,
memegang pedoman ajaran agama (Islam). Dapat membedakan antara yang
boleh dalam aturan agama (halal) dan dapat pula membedakan hal yang
dilarang oleh agama (haram). Artinya prinsip dalam memperhatikan halal dan
haram menjadi rambu-rambu bagi pebisnis dalam menjalankan aktivitas
bisnisnya. Agar tidak terjebak pada kekeliruan dan kesalahan dalam
bermuamalah (bisnis yang sesvai dengan hukum syar’i), serta yang
terpenting adalah tidak sampai mengalami kerugian yang berarti, baik secara
materi maupun meoril.

Secara praktis, bisnis penjualan pakaian jadi sangat prestis (mendukung),

scbab pemenuhan sandang bagi masyarakat menjadi kebutuhan pokok. Maka

dalam menjalankan bisnis ini, dibutuhkan kiat sukses agar mampu bertahan dan

tetap cksis dipasaran. Kiat-kiat penjualan yang dimiliki oleh Toko Aneka Busana

Karanglewas dapat diuraikan sebagai berikut:®

1.

Mengedepankan Persaingan Sehat
Dengan memegang prinsip diatas, pemilik Toko Aneka Busana
Karanglewas tidak menggunakan (menghalalkan) segala cara untuk

mengorek keuntungan yang besar. Artinya tingkat persaingan didataran para

¢ Wawancara dengan Nofrizal Heri, pemilik Toko Aneka Busana, tangeal 16 Januari 2012,
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pebisnis lain juga memberikan nuansa (pengaruh) pada angka penjualan.
Namun demikian, pemilik toko Aneka Busana karanglewas lebih
mengedepankan persaingan yang schat sehingga tidak sampai kepada saling
menjatuhkan antarpedagang. Maksudnya semua pedagang melakukan
bisnisnya tanpa ada rasa persaingan dalam permusuhan tetapi lebih kepada
persaingan dagang yang schat dan bersahabat.
Membaca Situasi Pasar

Pembacaan atas perubahan situasi pasar menjadi perhatian bagi
pemilik Toko Aneka Busana Karanglewas. Pasalnya, perubahan situasi pasar
akan berpengaruh pada harga, model dan produk penjualan. Membaca situasi
pasar digunakan untuk menentukan berapa harga yang pantas dan sesuai
dengan perkembangan daya beli masyarakat dan “kesepakatan” penentuan
harga barang dipasaran. Selain itu, pedagang juga harus memperhatikan
model pakaian yang sedang digandrungi oleh masyarakat, Hal ini dilakukan
untuk dapat menarik perhatian masyarakat dan menjawab kebutuhan
kekinian masyarakat. Memilih jenis produk juga sangat mempengaruhi
keminatan masyarakat. Produk yang menarik, lain dan pada yang lain dan up
to date peka zaman. Sehingga dalam menjawab kebutuhan masyarakat, toko

Aneka Busana Karanglewas terus selalu memilih produk yang menjadi

idaman para konsumen.

3. Mampu dan Berani Bersaing

Apabila seorang pebisnis tidak memiliki mental dalam bersaing, tentu

dia akan kalah dalam pertarungan perebutan (terutama pelanggan). Mampu
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bersaing menjadi modal dalam kompetisi pasar. Maka dibutuhkan mental
kompetitor yang selalu menggunakan segala sumber daya (resources) untuk
menjadi pemenang. Keberanian dalam mengambil sebuah keputusan bisnis
dengan segala konsekuensi resiko. menjadi prasyarat bagi pebisnis untuk

mengambil lompatan bisnis yang lebih menguntungkan dan bergengsi.

e e TR



BAB 1V

IMPLEMENTASI ETIKA BISNIS ISLAM PADA TOKO ANEKA BUSANA

KARANGLEWAS BANYUMAS

A. Analisis Pelaksanaan Etika Bisnis Islam

Bisnis menjadi salah satu aktivitas ekonomi untuk meraup sejumlah hasil
keuntungan (profir) yang bermuara pada tegaknya pemenuhan kesejahteraan
sosial. Dalam pemenuhan keuntungan (laba), pebisnis menggunakan segala
macam cara untuk mempertahankan kehidupan bisnisnya dan penghidupannya.
Dalam kontek ini, batasan cara yang dilakukan harus mempertimbangkan etika
dan norma yang berlaku.

Pelaksanaan etika bisnis Islam merupakan sebuah pakem dalam proses
transaksi bisnis yang mengatur bagaimana para pebisnis dapat menjalankan
bisnis sesuai dengan aturan. Mengatur bisnis yang sesuai dengan syari’at Islam.
karena nantinya dapat berimplikasi pada bangunan bisnis. Artinya apabila para
pelaku bisnis menjalankan bisnisnya sesuai dengan norma-norma dan etika yang
ditetapkan oleh syari'at Islam. Maka, akan lebih mempermudah dan

mendapatkan keberkahan setiap bisnis yang meraka jalankan.

Dalam penerapan etika bisnis Islam pada toko Aneka Busana

Karanglewas menerapkan sistem kejujuran terhadap para konsumen, artinya
ketika pthak toko sedang melakukan transaksi kiranya ada barang yang cacat
atau tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka pihak toko menyampaikan apa

adanya tidak menutupi hal tersebut agar nantinya barang vang telah dibeli oleh



konsumen tidak mengecewakan. Kemudian udak ingkar terhadap para patner
bisnis ketika ada barang yang sudah diambil oleh pihak toko dengan sistem jatuh
tempo, akan tetapi belum bisa membayarnya. maka pihak toko bermusyawarzh
agar tidak menimbulkan kekecewaan, tetap menjaga nilai kejujuran terhadap
para patner bisnis dan selalu berusaha menjalin hubungan kekurangan.

Sistem kerjasama antar karyawan juga di bangun agar mempermudah
aktivitas bisnis, artinya antara karyawan dan pemilik toko Aneka Busana
Karanglewas tidak ada garis pemisah, akan tetapi mereka selalu saling
menghormati dan saling mendukung satu sama lainnya.

Pelayanan terbaik terhadap para konsumen selalu diterapkan dengan
anggapan konsumen sebagai saudara sendiri dan tidak membedakan antara yang
satu dengan lainnya, dengan tujuan untuk mempermudah dalam melakukan
transaksi sekaligus dapat membujuk dengan batas kesopanan.

Kemudian prinsip halal dan haram, sebagaimana semboyan yang
dibangun oleh pemilik toko Aneka Busana Karanglewas dalam menjalankan
etika bisnisnya ialah adat bersandi ke sarah, sarah bersandi ke kitab Allah.
Artinya bahwa segala kebiasaan bersandar pada apama, dan agama yang
bersandar pada kitab Allah SWT. Bisnis menjadi sebuah kebiasaan {muamalah)
yang didasarkan pada sendi agama. Ajaran agama menjadi tiang pancang
scbagai pedoman dalam berperilaku bisnis. Pemaknaan muamalah dalam
berbisnis dijadikan sebagai jalan untuk kehidupan di masa depan.

Dengan demikian secara rinci penerapan etika bisnis Islam pada twoko

Aneka Busana Karanglewas dapat diuraikan sebagai bertkut:



52

Jujur

Memang diakul bahwa, kejujuran memiliki peranan yang paling
problematik sebab, banyak pelaku bisnis yang mendasarkan bisnisnya pada
tipu menipu atau tindakan curang yang dilatarbelakangi oleh berbagai situasi
dan kondisinya. Meskipun demikian, kejujuran dalam berbisnis merupakan
kunci keberhasilan agar bisa berjalan untuk jangka panjang dalam suasana
bisnis penuh persaingan yang ketat. Kejujuran ini dilakukan baik terhadap
karyawan, konsumen, para pemasok dan juga pihak-pihak vyang terkait
dengan kegiatan bisnis tersebut.

Jujur jalah memberitahukan sesuatu sesuai dengan kenyataan.'
Artinya, tidak merugikan para konsumen vang akan melakukan transaksi dan
harus menyampaikan apa adanya jika memang dalarn barang dagangan
tersebut terdapat cacat, demi memenuhi hak seorang muslim dalam masalah
nasthat dengan disertai keyakinan bahwa menutupi cacat barang yang
dimiliki lalu mendistribusikan barang dagangannya tidak akan menambah
rezeki, bahkan hanya akan memusnahkan dan menghilangkan
keberkahannya, karena harta tidak akan bertambah apabila dilakukan dengan
cara berbuat khianat.

Secara umum jujur merupakan sifat utama dan etika Islam yang
luhur, Secara khusus Jujur merupakan motivator yang abadi dalam budi

pekerti dan perilaku seorang muslim sebapai salah satu sarana untuk

23-24

' Hafidz Hasan Al-Mas'udi, Taisir Al Khollag Fi‘ilmi Akhlag. (Semarang: Toha Putra), hal.
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memperbaiki amalnya, menghapus dosa-dosanya, dan sebagai sarana untuk
masuk ke surga Allah SWT.

Diantara  bentuk  kejujuran  adaluh  seorang  pebisnis  harus
berkomitmen dalam aktivitas bisnis yvang dilakukan dengan berlaku terus
terang dan transparan untuk melahirkan ketentraman dalam hati, hingga
Allah SWT memberikan keberkahan dalam muamalahnya, dan mengangkat
derajatnya di surga bersama para Nabi.’

Bagi pemilik toko Aneka Busana, kejujuran diterapkan terhadap para
konsumen ketika para konsumen melakukan transaksi barang, akan tetapi
ada barang yang cacat atau rusak, dari pithak toko mengatakannya apa adanya
dan tidak menutupi agar nantinya para konsumen tidak kecewa, Jujur
terhadap para karvawan, ketika para karyawan menerima gaji tidak pernah
mengurangi atau menambah sesuai dengan porsinya maisng-masing dan
diberikan pada waktu yang telah ditentukan.

Kemudian jujur terhadap patner bisnis tidak ingkar terhadap para
patner bisnis ketika ada barang yang sudah diambil oleh pihak toko dengan
sistem jatuh tempo, akan tetapi belum bisa membayamya, maka pihak toko
bermusyawarah agar tidak menimbulkan kekecewa, tetap menjaga mlai
kejujuran terhadap para patner bisnis dan sclalu berusaha menjalin hubungan

kekeluargaan.”

* Asyraf Muhammad Dawwabah, Meneladani Keunggulan Bisnis Rosullufluh. (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2004}, hal. 58
} Ibid.. hal, 59
: Wawancara dengan Nofrizal Heri, pemilik Toko Aneka Busana, tanggal 9 Januari 2012,
1bid,



Artinya, apabila seseorang sudah memiliki rasa percaya (konsumen
atau partner bisnis) sudah memiliki rasa percaya terhadap kita, maka akan
mempermudah dalam menjalankan roda berbisnis, sungguh kejujuranlah
yang menjadi dambaan oleh para konsumen maupun patner dalam
menjalakan bisnis di toko tersebut.

2. Kerasama antar karyawan

Scbagal makhluk sosial manusia tidak dapat dipisahkan dari
komunitasnya dan setiap orang didunia ini tidak ada yang dapat berdiri
sendiri melakukan segala aktivitas untuk memenuhi kebutuhannya, tanpa
bantuan orang lain. Begitupun dalam aktivitas usaha (bisnis), setiap orang
selalu membutuhkan kehadiran dan peran orang lain.

Tidak ada seorang pengusaha atau wirausaha yang sukses karena hasil
kerja atau usahanya sendin. Karena dalam kesuksesan usahanya, pasti ada
peran orang atau pihak lain. Moh. Jafar Hafsah menyebutkan kerja sama ini
dengan istilah kemitraan, yang artinya adalah suatu strategi bisnis yanp
dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk
meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling membutuhkan dan saling
membesarkan. Menurut H. Kusnadi, bahwa kerja sama scbagai dua orang
atau lebih untuk melakukan aktivitas bersama yang dilakukan secara terpadu
yang diarahkan kepada suatu target atau tujuan tertentu.®

Bentuk kerjasama antar karyawan dibangun agar mempermudah

aktivitas bisnis, artinya antara karyawan di toko Aneka Busana Karanglewas

® htp:/fid.shvoong.com. diunduh pada 13 Maret 2012



tidak ada garis pemisah, akan tetapi mereka selalu saling menghormati dan
saling mendukung satu sama lainnya.

Bisnis terwujud akibat adanya kerjasama tim yang memiliki tujuan
vang sama. Kerjasama dibangun antar karyawan di toko Aneka Busana
Karanglewas menjadi salah satu etika yang sclalu dijaga.’ Seperti halnya
kerjasama yang diterapkan oleh toko Aneka Busana Karanglewas Melalui
komunikasi, koordinasi dan saling membantu satu sama lain merupakan nafas
bagi interaksi bisnis. Sikap saling membantu dan membahu adalah etika
bisnis yang mencirikan kekuatan tim (karyawan).

Pelayanan terhadap konsumen

(% ]

Layanan yang baik merupakan daya tarik vang besar bagi para
pelanggan. schingga korporat bisnis seringkali menggunakannya sebagai alat
promosi untuk menarik minat para pelanggan, di samping menonjolkan
kualitas produk (barang dan jasa) sebagai wujud layanan, pelaku bisnis
menonjolkan juga pola layanan lainnya sebagai penunjang untuk memberikan
perhatian atau keakraban terhadap pelanggan sebagai bentuk kepedulian
terhadap para pelanggan (costumer care).”

Pelayanan ialah suatu kepedulian terhadap para konsumen (customer
service) dengan memberikan layanan terbaik untuk memfasilitasi kemudahan
pemenuhan kebutuhan dan mewujudkan kepuasan para pelanggan,

keberhasilan suatu pelayanan tergantung pada penyelarasan kemampuan,

7 Wawancara dengan Nofrizal Her, pemilik Toko Aneka Busana, tanggal 9 Januari 2012,
® Atep Adya Barats, Dasar-dasar Pelayanan Prima, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2003), hal. 23-24



sikap, penampilan. perhatian, tindakan., dan tanggung jawab dalam
pelaksanaan suatu usaha (bisnis).”

Pelayanan terhadap konsumen (customer service) dilakukan dengan
berbagai macam cara, seperti sikap yang ramah, murah senyum dan sikap
akomodatif, terutama ketika sedang mengadakan transaksi dengan konsumen.
Hal ini dilakukan agar para calon pembeli merasa tertarik dan nyaman.
Pelayanan terbaik dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan konsumen,
seperti model pakaian yang selalu menyesuaikan dipasaran yang sedang tenar
(up to date). #

Penawaran yang dapat menarik, seperti memberikan produk dengan

' Kemudian

kualitas tertinggi dan memberikan harga yang terjangkau.’
memberikan perhatian terhadap konsumen apar merasa senang dan nyaman.
Sebagaimana hasil dari surveil terhadap beberapa konsumen yang telah
melakukan transaksi di toko Ancka Busana Karanglewas diantaranya: saudara
Mahi Afandi ia merasa nyaman karena dilayani dengan ramah dan tidak
monoton dan merasa senang karena di toko Aneka Busana Karanglewas
harga penjualan produknya agak miring dibandingkan dengan toko yang

lain."* Kemudian menurut saudara Januar Bejo, 12 merasa nyaman dan senang

melalui tegur sapa dengan nada lemah lembut dari para pelayan toko Aneka

? 1bid., hal. 27

'® Wawaneara dengan Nofrizal Heri, pemilik toko Aneka Busana, tanggal 12 Maret 2012. '
" fbid, tanggal 12 Maret 2012.

'* Wawancara dengan Mahi Afandi. Konsumen toko Ancka Busana, tanggal 19 Maret 2012
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Busana Karanplewas yang mayoritas perempuan, schingga ada nuansa
tersendiri ketika berbelanja di toko tersebut.
4. Prinsip halal dan haram

Islam adalah agama universal vang dapat pula dimengerti sebagai
pandangan hidup, ritualitas dan syari'ah, agama dan Negara, intuisi dan aturan
main. Syari'ah mengandung kaidah-kaidah hukum dan aturan tentang ritual
ibadah dan muamalah untuk membimbing manusia agar hidup layak, patuh
kepada Allah SWT."

Dalam menjelaskan aturan-aturan moral Islam, sangat penting bagi
kita untuk memahami bahwa tindakan dapat dikategorikan menurut tingkatan
vang halal ataupun yang haram. Halal berarti menunjukan jenis tindakan yang
bersifat suatu kewajiban bagi setiap seorang muslim misalnya, mengeluarkan
zakat dan berpuasa wajib adalah sejumlah tindakan yang harus dilaksanakan
seorang muslim, kemudian haram berarti menunjukan tindakan yang berdosa
dan dilarang, misalnya melaksanakan bisnis riba dan meminum alkohol.
Tindakan seperti ini cenderung akan mendatangkan hukuman dari Alla SWT
baik di akherat maupun hukuman secara legal di dunia ini."*

Melihat prinsip yang dimiliki oleh pemiliknya, lebih lanjut toko
Aneka Busana Karanglewas dalam menjalankan aktivitas bisnisnya,

memegang pedoman ajaran agama (Islam). Dapat membedakan antara yang

" Wawancara dengan Januar Bejo. Konsumen toko Ancka Busana, tanggal 19 Maret 2012

" Faisal Badroen, Evika Bisnis dalam Istam, (Jakarta: kencana, 2007), hal. 169

** Rafik Issa Beekun, Edka Bisnis Islami. teri. Muhammad (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), hal. 45-46



58

boleh dalam aturan agama (halal) dan dapat pula membedakan hal yang
dilarang oleh agama (haram).'

Artinva prinsip dalam memperhatikan halal dan haram menjadi
rambu-rambu bagi pebisnis dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Agar
tidak terjebak pada kekeliruan dan kesalahan dalam bermuamalah (bisnis

yang sesuai dengan hukum syari), serta yang terpenting adalah tidak sampai

mengalami Kkerugian yang berarti, baik secara materi maupun moril.
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis bahwa, prinsip
halal sudah diterapkan oleh toko Aneka Busana Karanglewas baik barang
yang diperoleh maupun cara penjualan produk yang dimiliki dengan pedoman
adat bersandi ke sarah, sarah bersandi ke kitab Allah.

Dari uraian di atas, untuk analisis yang penulis paparkan bahwa, etika
bisnis Islam yang diterapkan olch toko Aneka Busana Karanglewas sudah
dijalankan sesuai dengan syari'at Islam, Walaupun masih ada yang belum
lercapai seperti pelayanan terhadap para konsumen, karena itu semua adalah

proses yang sedang dilakukan oleh toko Aneka Busana Karanglewas dan

tentunya membutuhkan waktu untuk menuju kesempurnaan,

B. Analisis Swot Etika Bisnis Islam di Toko Anecka Busana Karanglewas
Banyumas
Analisis  SWOT (strength, weakness, opportunity, and threat) adalah

metode perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi faktor

" Wawancara dengan Nofrizai 1-leri, pemitik Toko Aneka Busana, tanggal9 Januari 2012.
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kekuatan, kelemahan, peluang. dan ancaman dalam suatu proyek atau suatu
spekulast bisnis dengan jalan menganalisis situasi suatu organisasi secara
keseluruhan.'”’

Faktor kekuatan yang dimiliki oleh toko Ancka Busana Karanglewas

merupakan kesatuan bisnis didalamnya, kompetensi yang dimiliki antara lain:

No Kekuatan (strength)

1. | Produk vang ditawarkan sangat bervariasi

o

Mendukung para pedagang kaki lima yang mau mengambil produk

dari toko Ancka Busana Karanglewas

3. | Dengan dukungan modal dari keluarga, schingga tidak mengalami

kesulitan dalam bidang permodalan

4. | Adanya patner dalam berbisnis vang siap membantu toke Aneka

Busana Karanglewas dalam setiap kesulitan yang dialami.

5. | Menjalankan bisnisnya sesuai dengan syariat Islam yaitu, adat bersandi

ke sarah, sarah bersandi ke kitab Allah.

6. | Berkeyakinan yang tinggi dan tidak takut rugi dalam menjalankan

aktivitas bisnis.

7. | Menerapkan sistem bisnis sesuai dengan norma dan etika syariat [slam.

Sebagaimana yang dikutip dari Sondang P. Siagian, bahwa faktor
kelemahan yang terdapat dalam tubuh satuan bisnis tidak terkecuali toko Aneka
Busana Karanglewas adalah keterbatasan atau kekurangan dalam hal sumber

daya manusia, keterampilan dan kemampuan yang menjadi penghalang bagi

7 Amin Widjaja Tunggal, Manajemen, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal. 168.
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penampilan kinerja perusahaan yang memuaskan.'® Dalam prakteknya, berbagai
keterbatasan dan kekurangan kemampuan tersebut bisa terlihat pada sarana dan
prasarana yang dimiliki atau tidak dimiliki, diantara kelemahan (weakness) yang

dimiliki oleh toko Aneka Busana Karanglewas antara lain:

No Kelemahan (weakness)

1. | Masih kurangnya dalam bidang SDM yang berkompeten

2. | Belum bisa dalam penerapan sistem manajemen pemasaran yang

handal.

Ll

Belum banyaknya patner bisnis yang bisa mendukung dan setiap lini

bisnis yang akan dijalankan.

4. | Butuh penyesuaian terhadap para konsumen dan pedagang yang lain,

5. | Masih kurangnya manajemen organisasi yang handal

6. | Belum adanya sistem teknologi yang canggih.

Faktor peluang (opportunity), merupakan kondisi eksternal yang
menunjang suatu usaha untuk mencapai objektifnya dan berbagai situasi
lingkungan yang menguntungkan bagi suatu satuan bisnis. Berbagai situasi
tersebut seperti halnya toko Aneka Busana Karanglewas merupakan
kecenderungan penting yang terjadi dikalangan para konsumen, ataupun dalam
kondisi persaingan dengan para pebisnis lainnya. Adapun peluang (Oppertunity)

yang dimiliki oleh toko Aneka Busana Karanglewas sebagai berikut:

1% Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 173.
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No Peluang (opportunity)

1. | Masih banyaknya peluang untuk membuka cabang usaha di wilayah
Banyumas dan sekitarnya.

2. | Semakin banyaknya pedagang kaki lima yang mengambil produk yang
dibeli secara grosir.

3. | Mudah dijangkau oleh masyarakat setiap produk yang dimiliki.

4. | Semua produk yang ditawarkan kepada konsumen selalu up to date.

3. | Model rrendy harga pas di hati.

6. | Belum begitu banyaknya persaingan di dacrah Karanglewas.

peluang. Dengan demikian peluang dapat dikatakan ancaman adalah faktor-
faktor lingkungan yang tidak menguntungkan satuan bisnis, Jika tidak diatasi,
ancaman akan menjadi penghalang bagi satuan bisnis yang bersangkutan baik

untuk masa sekarang maupun dimasa yang akan datang, diantar ancaman

Faktor ancaman (t/irear) merupakan kebalikan  dari pengertian

(threar) yang dialami oleh toko Aneka Busana Karanglewas sebagai berikut:

No Ancaman (threat)

1. | Semakin bertabahnya pebisnis yang lebih handal.

2. | Banyaknya produk yang sama dengan para pebisnis lain,

3. | Adanya sistem teknologi canggih yang di bangun oleh pebisnis lain,
4. | Banyaknya model banting harga dari pebisnis lain.

5. | Kekuatan para konsumen memilih tempat belanja semakin banyak.
6. | Banyak pilihan dari pebisnis lain.




Setelah dipaparkan beberapa komponen faktor SWOT. Maka, langkah
penyusunan analisis SWOT berikutnya adalah menilai dan memasukan
komponen-komponen tersebut dengan cara yang dilakukan penulis melalui
pendekatan kualitatif matriks SWOT yang telah dikembangkan kearns. '

Dalam matriks kearns menampilkan delapan kotak, yaitu dua paling atas
adalah kotak faktor eksternal (peluang dan ancaman) sedangkan dua kotak
sebelah kiri adalah faktor internal (kekuatan dan kelemahan). Empat kotak
lainnya merupakan kotak isu-isu strategis yang timbul sebagai titik hasil
pertemuan antara faktor eksternal dan faktor internal. Dalam langkah ini
komponen-komponen faktor SWOT yang telah didapatkan, dimasukan ke dalam
kotak yvang tersedia.

Dalam matriks tersebut, comparative advantage (keunggulan komparatif)
berarti pertemuan dua elemen kekuatan dan peluang sehingga toko Aneka
Busana Karanglewas tidak boleh membiarkan peluang tersebut hilang begitu
saja namun, scbaliknya toko Ancka Busana Karanglewas harus segera
memperkuatnya dengan berbagai perencanaan yang mampu mendukungnya.

Sel A ini memberikan kemungkinan bagi toko Ancka Busana
Karanglewas untuk berkembang lebih cepat, namun harus senantiasa waspada
terhadap perubahan yang tidak menentu dalam lingkungannya.

Sel B menghadapkan toko Aneka Busana Karanglewas pada isu strategis

mobilization (penggabungan), yaitu kotak interaksi dan perlemuan antara

¥ M. ismail Yusanto dan M.K. Widjajakumsuma, Mangjenien Strategis Perspekeif
Syari'ah, (Jakarta: Khairul Bayaan, 2003), hal.31.
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ancaman dari luar yang di identifikasikan dengan kekuatan toko Aneka Busana
Karanglewas, Disini harus melakukan mobilisasi sumber daya yang merupakan
kekuatan organisasi guna mengantisipasi anacaman dari luar tersebut. Bahkan
jika memungkinkan organisasi dapat mengubahnya menjadi peluang.

Sel C menampilkan isu strategis yang memberikan pilihan dengan situasi
yang kabur. Peluang yang tersedia sangat meyakinkan namun toko Aneka
Busana Karanglewas tidak memiliki kemampuan untuk menggarapnya. Kalau
dipaksakan, dapat memakan biaya cukup besar schingga akan merugikan, jika
benar demikian lebih baik ditinggalkan dan diserahakan kepada yang
menjalankan bisnis untuk tidak bertindak apa-apa.

Sel D adalah kotak yang paling lemah dari semua sel karena merupakan
kotak atau titik temu dua sisi yang masing-masing lemah dan karenanya
keputusan yang salah akan membawa bencana bagi toko Aneka Busana
Karanglewas. Strategi vyang harus diambil adalah demage control
(mengendalikan kerugian) yang di alami sehingga tidak menjadi lebih parah dari
yang diperkirakan. Oleh karena itu, dalam menyusun skala prioritas
perencanaan, toke Aneka Busana Karanglewas harus memanfaatkan model titik

temu tersebut. Bagan matriks SWOT kerans adalah sebagai berikut:



Gambar 1. Bagan Matriks SWOT Kearns®’

Eksternal Ancaman
Peluang (threat)
Intern (opportunity)
Kekuatan Keunggulan  komparatif | Mobilisasi
(strength) (comparative advaniage) (mobilization)
Sel A Sel B
Kelemahan Divestasi/Investasi Kendali Kerusakan
(weakness) (divestmen/invesiment) (damage control)
Sel C SelD

Dalam penerapan aplikasi untuk menciptakan sebuah strategi dituntut
ketajaman penulis dalam menganalisis, berikut analisis strategi vang di
kembangkan melalui berbagai komponen faktor internal dan ekstemnal toko

Aneka Busana Karanglewas berdasarkan pendekatan kualitatif Kearns:

* fbid, hal. 32.
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Gambar . 2 Analisis SWOT Matriks Toko Aneka Busana Karanglewas
SWOT MATRIKS : Toko Aneka Busana Karanglewas

Internal

Eksternal

Peluang

(apportunity)
Masih banyaknya
peluang untuk
membuka cabang
usaha di wilayah
Banyumas dan
sekitamya.
Semakinbanyaknyaped
agang kaki lima vang
mengambil produk
vang dibeli secara
£rosir.

Mudah dijangkau oleh
masyarakal seilap
praduk vang dimiliki.
Semua produk vang di
tawarkan kepada
konsumen selalu up to
date.

Model trendy harga
pas di hati.

Belum begitu
banyaknya persaingan
di daerah
Karanglewas.

Ancaman

(threat)

Semakin
bertabahnya
pebisnis yang
lebih handal.
Banvaknya produk
yang sama dengan
para pebisnis lain.
Adanya system
teknologi cangpih
vang di bangun
oleh pebisnis lain.
Banyaknya model
banting harga dari
pebisnis lain.
Kekuatan para
konsumen
memilih
tempatbelanja
semakin banyak.
Banyak pilihan
dari pebisnis lain.
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Kekuatan

(Strength)

Mendukung para
pedagang kaki lima
yang mau
mengambil produk
dari toko Aneka
Busana
Karanglewas
Dengan dukungan
modal dari
keluarga, sehingga
tidak mengalami
kesulitan dalam
bidang permodalan
Produk yang
ditawarkan terhadap
konsumen sangat
bervariasi.

Adanya patner
dalam berbisnis
yang siap
membantu toko
Ancka Busana
Karanglewas dalam
setiap kesulitan
yang dialami,
Menjalankan
bisnisnya sesuai
dengan syariat
[slam yaitu, adat
bersandi ke sarah,
sarah bersandi ke
kitab Allah.
Berkeyakinan yang
tinggi dan tidak
takut rugi dalam
menjalankan
aktivitas bisnis.
Menerapkan sistem
bisnis sesual dengan
norma dan etika
syariat [slam.

Keunggulan Komparatif

fcamparative Advantage)

Sel A (strategi SO)

Mobilisasi

(mobilization)

Sel B (strategi ST)
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Kelemahan

(Weakness)

M Belum bisa dalam

penerapan sistem
manajemen
pemasaran yang
handal.

1 Belum banyaknya

patner bisnis yang
bisa mendukung
dar setiap lini
bisnis yang akan
dijalankan.

& Butuh penyesuaian

terhadap para
kensumen dan
pedagang yang lain.

Masih kurangnya di

bidang SDM yang
berkompeten

& Masih kurangnya

manajemen
organisasi yang
handal

M Belum adanya

sistem teknologi
yang canggih,

Divestasi/investasi

(divestmen/invesiment)

Sel C (strategi W0)

Kendali kerusakan

(damage control)

Sel D (strategi WT)

Dengan berbagai komponen-kompenen analisis kekuatan, kelemahan,

1. Sel A (Strategi SO)

muncul adalah sebagai berikut :

peluang dan ancaman di toko Aneka Busana Karanglewas, maka strategi yang

a. Merekrut sebanyak mungkin pedagang kaki lima yang mau bekerja sama

dan memasarkan produk yang ada di toko Ancka Busana Karanglewas

dengan para konsumen.
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b. Menambah dan mempertahankan model produk yang dimiliki oleh toke
Aneka Busana Karanglewas.

¢. Menambah keyakinan terhadap masyarakat bahwa toko Aneka Busana
Karanglewas merupakan central pusat belanja warga Karanglewas dan
sekitarnya.

d. Meningkatkan kualitas pelayanan terhadap para konsumen secara
profesional dan tidak membedakan orang mau bertransaksi di toko Aneka
Busana Karanglewas.

e. Memberikan peluang kepada pedangang kaki lima yang mau membeli
produk dari toko Aneka Busana Karanglewas dengan sistem harga grosir.

f. Menambah 1arget penghasilan yang akan dicapai oleh toko Ancka Buana
Karanglewas.

g. Mencari dan menambah konsumen toko Ancka Busana Karanglewas
dengan menanamkan sistem kepercayaan antar sesama.

h. Memberikan sistem kejujuran dan keadilan yang dimiliki oleh toko Aneka
Busana Karanglewas.

2. Sel B (Strategi ST)

a. Mengelola dan memanfaatkan modal yang diberikan oleh keluvarpa
dengan tepat yang digunakan untuk pengembangan usaha toko Aneka
Busana Karanglewas seoptimal mungkin.

b. Mempertahankan dan menambah produk yang dimiliki dengan cara

selalu up to dare model trendy.
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Menambah dan mengembangkan vanasi produk vang ditawarkan
terhadap konsumen.

Menambah patner bisnis disetiap lini yang akan dikembangkan.

. Menjaga dan mempertahankan sistem keuangan agar selalu bisa bersaing

dengan pebisnis yang lain.

Adanya kontrak dengan para pedagang kaki lima yang semakin banyak
mengambil barang, maka akan semakin banyak pula mendapatkan
potongan harga.

Menambah dan meningkatkan fasilitas keuntungan produk melihat
banyak dan pebisnis lain yang menawarkan produk vang sama.
Memingkatkan perkembangan teknologi-teknologi sistem bisnis yang
handal agar mampu bersaing dengan pebisnis lain.

Memperlakukan para konsumen dengan kedekatan emosional untuk tetap
menjadi pelanggan tetap toko Aneka Busana Karanglewas.

Menerapakan sistem bersaing yang sehat terhadap para pebisnis yang
lain, Insyallah akan lebih menambah kesejahteraan dan keberkahan bisnis

vang dimiliki.

3. Sel C (Strategi WO)

a.

Menjalin  kerjasama dengan para pebisnis yang lain dan tidak
membedakan satu sama lainnya.
Menerapkan pola manajemen yang handal dan berkualitas agar dapat

menarik simpatik dari para konsumen.
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Meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia (SDM) yang
berkompeten.

Menambah fasilitas yang ditawarkan terhadap para pedagang kaki lima
dan pelanggan tetap toko Aneka Busana Karanglewas,

Meningkatkan kualitas karyawan yang memberikan pelayanan terhadap
para konsumen.

Menambah cabang toko Aneka Busana di daerah sekitar Banyumas yang

dianggap potensial.

4. Sel D (Strategi WT)

d.

Memberikan pengarahan terhadap para karyawan guna untuk
meningkatkan kinerja para karyawan.

Mempererat kerjasama dengan patner bisnis dan para keluarga yang
memberikan modal.

Melakukan strategi pemasaran yang handal dan kompeten di semua lini
bisnis guna untuk meningkatkan pangsa pasar,

Menanamkan keyakinan terhadap semua patner bisnis dengan kedekatan
cmosional antar sesama.

Menyambung jalinan silaturahmi dengan pebisnis yang lain agar tidak

ketinggalan informasi.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Toko Ancka Busana Karanglewas merupakan salah satu tempat

berbelanja yang menyediakan berbagai macam jenis pakaian dari anak-anak

hingga dewasa baik laki-laki maupun perempuan, dan sekalidus merupakan
salah satu sentra belanja masyarakat untuk mencukupi kebutuhan sandang yang
terletak di komplek pasar Karanglewas jalan Kapten Pattimura nomor 305B
Karanglewas Banyumas. Berdasarkan analisis yang telah diuraikan pada bab-
bab sebelumnya. dapat penulis simpulkan sebagai berikut:
| Pelaksanaan etika bisnis Islam pada toko Aneka Busana Karanglewas
a. Jujur
Etika jujur diterapkan oleh toko Ancka Busana Karanglewas,
baik terhadap para konsumen maupun para karyawan sebagai motivator
yang abadi dalam budi pekerti dan perilaku seorang muslim.
b. Kerjasama antar karyawan
Kerjasama antar karyawan di toko Aneka Busana Karanglewas
menjadi salah satu etika yang selalu dijaga. Melalui komunikasi,
koordinasi dan saling membantu satu sama lain yang mencirikan

kekuatan tim (karyawan).

)
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¢. Pelayanan terhadap konsumen
Pelayannan terhadap konsumen (customer service) dilakukan
dengan berbagai macam cara, seperti sikap yang ramah, murah senyum,
dan sikap akomodatif agar para pembeli merasa tertarik dan nyaman.
d. Prnsip halal dan haram
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis, bahwa
prinsip halal sudah diterapkan oleh toko Ancka Busana Kamnglewas
baik barang yang diperolch maupun cara penjualan produk yang
dimiliki dengan pedoman adat bersandi ke sarah, sarah bersandi ke
kitab Allah.
Kekuatan, kelemahan, ancaman, dan peluang (SWOT)

Setelah penulis uraikan tentang kekuatan, kelemahan. ancaman, dan
peluang. Maka, dapat disimpulkan dengan strategi-strategi yang dapat
dijadikan sebagai rckomendasi dalam mengembangkan dan meningkatkan
kualitas toko Aneka Busana Karanglewas, strategi tersebut antara lain
vaitu:

Strategi SO; Memberikan kemungkinan bagi toko Aneka Busana
Karanglewas untuk bisa berkembang lebih cepat, namun harus senantiasa
tanggap terhadap perubahan yang tidak menentu yang terjadi di sekitarnya,

Strategi ST; Menghadapkan toko Aneka Busana Karanglewas
terhadap isu strategis mobilization (penggabungan), vaitu kotak interaksi
dan pertemuan antara ancaman dari luar yang diidentifikasikan dengan

kekuatan toko Aneka Busana Karanglewas.
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Strategi WO; menampilkan isu strategis invesimens dan divesiment
yang memberikan pilthan dengan situasi yang kabur. Peluang yang tersedia
sangat meyakinkan, namun toko Aneka Busana Karnglewas tidak memiliki
kemampuan untuk menggarapnya.

Strategi WT; demage c-anrro! (mengendalikan kerugian) yang
diderita oleh toko Aneka Busana Karanglewas, sehingga tidak menjadi

lebih parah dari yang diperkirakan.

B. Saran-saran
Dan kesimpulan yang didapat melalui proses analisis tersebut, maka
penulis memberikan beberapa saran-saran diantaranya sebagai berikut:

I. Menjadi perhatian bagi toko Aneka Busana Karanglewas vyang
diimplementasikan melalui sistem etika bisnis Islam yang diterapkan sesuai
dengan syariat Islam.

2. Komitmen terhadap selogan toko Aneka Busana Karanglewas, model trendy
harga pas dihati.

3. Mampu bersaing yang sehat terhadap para pebisnis lainnya agar nantinya
selalu mendapatkan keberkahan dan kemanfaatan bagi orang lain.

4. Selalu melakukan perubahan-perubahan dalam pengembangan sistem bisnis

di toko Aneka Busana Karanglewas.
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C. Penutup

Segala puji bagi Allah SWT karena karunia dan Rahmat-Nya lah kita
dapat berproses menjalankan tugas profetik kita scbagai khalifah fi al-ardhi,
vakni dengan menggali dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Salah satu
bagian dari tugas mulia tersebut adalah berbagi ilmu yang diimplementasikan
dalam bentuk karya penelitian sederhana yang dapat diselesaikan dengan baik.

Tidak ada yang sempurna dimuka bumi ini, begitu pula dengan
penulisan skripsi yang penulis susun, sehingga penulis menerima semua kritik
dan saran dar para pembaca yang sifatnya membangun sebagai bahan untuk
instropeksi diri untuk menuju kesempurnaan.

Penulis  ucapkan terimakasith kepada semua pihak yang telah
membantu, serta memberikan support sehingga skripsi ini dapat tersusun
dengan baik. Akhimya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat
bagi penulis khususnya dan dapat bermanfaat pula bagi para pembaca pada

umumnya.
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Alamat : Pasir Kulon RT 02/0]1 Karanglewas Banyumas

Judul : Implementasi Etika Bisnis Islam pada Toko Aneka Busana

Karanglewas Banyumas.

Riset (Penelitian) tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

Tempat/Lokasi : Toko Aneka Busana Karanglewas, Banyumas
Obvek . Implementasi FEtika Bisnis Islam di Toeko Aneka Busana
Karanglewas.

Tanggal Penelitan  : 09 Januari 2012- 12 Februari 2012
Metode Penelitian @ Observas), Wawancara, dan Dokumentasi

Demikian permohonan ini kami buat, atas perhatian dan perkenan Bapak/Ibu kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh




I, Dasar

. Membaca

. Pertimbangan

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN
PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Ji. Prof. Dr. Soeharso No. 45 Tel. (0281) 633776 Fax. (0281) 641950

PURWOKERTO

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor: 070/ 018/ 1/ 2012

Surat Gubemur Jawa Tengah No. 070.1/265 Tanggal 20 Pebruari 2004
Perihal Penyederhanaan Prosedur ljin Penelitian, Riset, KKN, PK
Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 27 Tahun 2009 tentang
Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis
Daerah Kabupaten Banyumas.

Surat dari Ketua Jurusan Syariah STAIN Purwokerlo Nemor
Sti.23/5ya/PP.009/004/2012, tanggal 03 Januar 2012 Perihal : jin Riset
Individual,

Bahwa kebijakan mengenai sesuatu kegiatan ilmiah dan pengabdian
kepada masyarakat perlu dibantu pengabdiannya.

IV. Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan
Masyarakat Kabupaten Banyumas, menyatakan tidak keberatan atas pelaksanaan sesuatu kegiatan
ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat dalam wilayah yang dilakukan oleh:

Nama
Alamat
Pekerjaan
Kebangsaan

Judul Penelitian

Bidang

Lokasi Penelitian
Lama berlakunya
FPengikut

Penanggung jawab

YONTOMI
Pasir Kidul Rt, % Banyumas
Mahasiswa

Indonesia

IMPLEMENTASI ETIKA BISNIS ISLAM PADA TOKO ANEKA BUSANA
KARANGLEWAS BANYUMAS
Syariah

Toke Aneka Busana Karanglewas, Banyumas
1 {Satu) bulan

Drs. H, Syufa'at, M.Ag

DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

1. Pelaksanaan kegiatan dimaksud lidak dilaksanakan untuk tujuan lain yang dapat berakibat
melakukan tindakan pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan yang beraku,
2. Sebelum melaksanakan kegiatan dimaksud, terleblh dahulu melaporkan kepada kepala wilayah

setempat;

3. Mentaati segala ketentuan dan peraturan-peraturan yang berlaku, juga petunjuk-petunjuk dari pejabat

yang berwenang;

4. Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum
selesai, perpanjangan waktu harus digjukan kepada |nstansi Pemohon,

TEMBUSAN Kpd Yth:

1. Ka. BAPPEDA Kab. Banyumas;

2. Arsip (Faspol).

CIKELUARKAN DI : PURWOKERTO
PADA TANGGAL : 5danuar 2012
L FAKESBANGPOLLINMAS

Ub; ot AN

* (s




PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Jin Prof Dr. Soeharso No. 45 Telp. (0281) 632548 Fax. 640715 Purwokerto

- — =

SURAT IZIN PENELITIAN
Womor : 070.1/ 00015f | (2012

| Membaca o 1. Suratdan Ketua Jurusan Syarnah STAIN Purwokerto; nomaor |

Sti.23/SYA/PP.009/004/2012, tanggal 3 Januan 2012, Perihal : ljin Riset Individual
7. Sural Rekomendasi Peneliian Kepala Bakesbangpalinmas Kabupaten Banyumas nomor !
070/081/1/2012, langgal 5 Januari 2012

Il.  Menimbang : Bahwa kebijaksanaan mengenai kegiatan iimiah dan pengabdian kepada masyarakat perfu dibantu
pengembangannya.
Il Memberkan izin kepada :
1. Nama © YONTOMI
2. Alamat . Pasir Kidul Rt. 3/4 Banyumas
3. Pekerjaan . Mahasiswa
4. Judul Penelitian ¢ IMPLEMENTAS! ETIKA BISNIS ISLAM PADA TOKO ANEKA BUSANA
KARANGLEWAS PURWOKERTO
5. Bidang : Syarah
6. Lokasi Penelitian © Toko Aneka Busana Karanglewas Banyumas
7. Lama Beraku © 1 bulan (5 Januan 2012 s/d 5 Februan 2012)
E. Penanggung Jawab Ors. H. Syufa'at, M. Ag
g Pengikut .- orang

IV Untuk melaksanakan kegiatan ilmish dan pengabdian kepada masyarakat diwilayah Kebupaten Banyumas dengan
ketentuan sebagai berikul :

d.

TEMBUSAN disampaikan kepada Yth, .

1. Kepala Bakesbangpolinmas Kab. Banyumas;
2. Ketua Jurusan Syariah STAIN Purwokerto:

3. Kepala Dinperindagkop Kab. Banyumas,

4. Kementrian Agama Kab. Banyumas; )
& Dimminan Tnkn Aneka Rusang Kamnolewas Kab. Banvumas

Pelaksanaan kegiatan dimaksud fidak dilaksanakan untuk tujuan lain yang dapat berakibat melakukan tindakan
pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Sabelum melaksanakan kegiatan dimaksud, terebih dahulu melaporkan kepada pénguasa setempat,

Menaali segala ketentuan dan peraturan-peraturan yang berlaku juga petunjuk-petunjuk dari pejabat pemenntah
yang berwenang.

Apabila masa beraku Sural |zin Penelitian sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan kegiatan belum selesal,
perpanjangan waktu harus digjukan kepada instansi pemonan.

Selelah selesai pelaksanaan kegiatan dimaksud menyerahkan hasilnya kepada Bappeda Kabupaten Banyumas
Up. Bidang Peneliian, Pengembangan dan Statistik Bappeda Kabupaten Banyumas.

DIKELUARKAN DI : PURWOKERTO
PADA TANGGAL - 5§ Januan 2012

An. KEPALA BAPPEDA KABUPATEN BANYUMAS




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
JURUSAN SYARI'AH
Alamat 0 JL Jend. A, Yani No. 40A Purwokerto 33126
Tlp. 0281-635624, 628250 Fax. (128 [-636353 www.stainpurw okerto.ac.id

SURAT PERNYATAAN
KESEDIAAN MENJADI PEMBIMBING SKRIPSI

Berdasarkan  surat  penunjukan  oleh  Kewa  Jurusan  Svari'ah Nomor:

St 23/ 5va/PPO0Y 1338201 ] tentang Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi atas:

Nama : Yontomi

NIN ¢ 072323035

Smt./Prodi : VI E]

Tudul Skripsi Implementasi Manajemen Bisnis Islam pada Toko

Ancka Busana Karanglewas Banvumas

Saya menyutakan bersedin/tiduk bersedda™) menjodi pembimbing skripsi mahasiswa

vang bersangkutan,

Iy - ~tl
Purwokerto, LIF

Jpgf
H. Akhmad Faozan, Le, M.Ag.

Catatan : * Coret yang tidak perlu




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO

JURUSAN SYARIAH
Alamat: J1 Jend. A, Yani No, 40 A Telp, 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 33126

SURATKETERANGAN
Sti, 23/].Sya/PP.00.9/ 099 /2012

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan

bahwa :
Nama : Yantomi
NIM c 072323035
Semester : X
Prodi : Ekonomi Islam

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif
pada hari : Kamis, 26 April 2012 dengan nilai C.
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan

Sebagaima na mestinya.

Purwokerto, 28 April 2012
: islfh.

\g\ rs. HI Syufa’at, M.Ag:

“NIP. 19630910 199203 1 005

g




TN TN KEMENTERIAN AGAMA

i e SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
L 5’:;"___ PURWOKERTO
e PERPUSTAKAAN

SURAT KETERANGAN WAKAF
No. : Sti.23/Perpus./HM.(2.2/ 142072012

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama : Yontomi
NIM : 072323035
Provram : Sarjana ' S|

Jurusan/Prodi ;- SyarialvEl

lelah menverahkan wakal kepada Perpusiokaan STAIN Purwokerio berupa vang
sebesar Rp 40.000,00 (empat prduls vibie rupialt ).

Demikian surat keterangan wakal ing i buat umuk menadi maklum dan dapat

digunakan seperlunyi.

Purwokerta, | Mei 2012
Kepala.

>
TR
. Fo o e

"\\ * AsvhgbuddinS.Ae.S.S.M. A.
CONIRAT9750206 200112 1 00]
\\‘.‘4-':'_'-1.'_.-'" )




TOKO ANEKA BUSANA
KARANGLEWAS BANYUMAS

Jl. Kapten Pattimura No. 303B. Telp (0281) 641815 karanglewas 53165

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, pemilik toko Ancka Busana
Karanglewas menerangkan bahwa;

Nama : Yontomi
NIM : 072323035
Jurusan : Syari‘ah
Prodi : Bl

Telah benar-benar melakukan penelitian untuk skripsi mulai tanggal
05 Januari sampai dengan 05 Februari 2012, dengan judul “Implementasi Etika
Bisnis Islam pada toko Aneka Busna Karanglewas Banyumos ",

Demikian surat keterangan ini untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Pemilik Toko

Nofrizal Heri




DEPARTEMEN AGANMA
SEKOLAH TINGGlL AGAMA ISLAM NEGERI
( STAIN ) PURWOKERTO
JURUSAN SYARI'AH
JL.Jend. A Yani No.d40A Purwokerto 53126 Telp.0281-635624

REKOMENDASI SIDANG SEMINAR PROPOSAL
UNTUK REVISI SUBSTANSI DAN METODOLOGI PROPOSAL

ASPEK

‘Substansi Materi Tl LB & g P % ] |

Teknis Penulisan |

Lain-Lain ol Mt oo, Ao - JoO2 5 = }a—‘ 5 g

;
I SO e

Purwokerto, 2&"""’? ’#2{5/

Ketua Sidan,

5 Poils t
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Il Jend. A Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

5ti. 23/Lab. Sya/PPL.Sya/047/2011

Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia PPL/PKL Jurusan Syari'ah Sekolah Tinggi Agama

e g

G

2 Istarm Negeri {STAIN) Purwokerto pada tanggal 9 April 2011 menerangkan bahwa : RN
s Narma - 072323035 2
i) MR : Yontom -.?
Jurusan/Prodi : Syari'ah/Ekonomi Islam

PR ey

Telah mengikuti PPL Jurusan Syari'ah STAIN Purwakerte Tahun Akademik 2010/2011
di :

s

e P
fEfam BLp
T

B R

i

BPRS Arta Leksana Wangon

R e T

Mulai dari tanggal 24 Januari sampai dengan 4 Maret 2011 dan dinyatakan LULUS

dengan nilai A,

Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti PKL Jurusan Syari'ah STAIN
Purwokerto dan sebagai syarat mengikuti ujian munagosyah skripsi.

Purwokerto, 20 April 2011

Mengetahui,

Z i Ulum, SH, M.Hum.
\m?*ﬁ'msm 199903 2 002
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Penulis

(]

!_rJ

A B o s

Nama Lengkap . Yontomi

Tempat. Tanggal Lahir : Tanggamus, 12 Mei 1989

Jenis Kelamin : Laki-laki

Status . Belum Menikah

Kewarganegaraan : Indonesia

Agama : Islam

Alamat t Jl.Raya, Rajabasa, No 356 kec Negen

Semuong. kab Tanggamus,

B. Nama Orang Tua
1. Ayah : Mustofa
2. Ibu . Roipah
C. Pekerjaan Orangtua
1. Ayah : Wiraswasta
2. Ibu : Ibu Rumah Tangga

D,

Riwayat Pendidikan Formal

| B8]

=

SD N | Sanggi Lulus Tahun 2001
SLTP N 1 Sanggi Lulus Tahun 2004
. SMA Maarf Nu Lulus Tahun 2007

S1 STAIN Purwokerto Jurusan Syariah Lulus Tahun 2012

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Purwokerto, 09 Maret 2012

Yang membuat,




